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ََنْوُِملْسُمَْلأ ََدْنِعَْمِهِطْوُرُش1َ
Artinya: “Kaum Muslimin itu menyesuaikan syarat yang telah mereka sepakati” 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                          
1
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi di 
Fakultas Syariah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta didasarkan 
pada Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988. 
Pedoman transliterasi tersebut adalah : 
1. Konsonan 
 Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian 
dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf 
serta tanda sekaligus. Daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin 
adalah sebagai berikut:   
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif 
Tidak 
dilambangkan  
Tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث Ṡa Ṡ 
Es (dengan titik di 
atas) 
ج Jim J Je 
ح Ḥa Ḥ 
Ha (dengan titik di 
bawah) 
خ Kha Kh Ka dan ha 
د Dal D De 
ذ Żal Ż 
Zet (dengan titik di 
atas) 
ز Ra R Er 
ش Zai Z Zet 
ix 
 
ض Sin S Es 
ش Syin Sy Es  dan ye 
ص Ṣad Ṣ 
Es (dengan titik di 
bawah) 
ض Ḍad Ḍ 
De (dengan titik di 
bawah) 
ط Ṭa Ṭ 
Te (dengan titik di 
bawah) 
ظ Ẓa Ẓ 
Zet (dengan titik di 
bawah) 
ع „ain …‟… Koma terbalik di atas 
غ Gain G Ge 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Ki 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
و Mim M Em 
ن Nun N En 
و Wau W We 
ي Ha H Ha 
ء 
Hamz
ah 
...ꞌ… Apostrop 
ي Ya Y Ye 
    
 
 
x 
 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama 
Huruf 
Latin 
Nama 
 Fathah A A 
 Kasrah I I 
 Dammah U U 
 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transiterasi 
1. ةتك Kataba 
2. سكذ Żukira 
3. ةهري Yażhabu 
 
b. Vokal Rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 
antara harakat dan huruf maka transliterasinya gabungan huruf, yaitu : 
Tanda 
dan 
Huruf 
Nama Gabungan 
Huruf 
Nama 
ي...أ 
Fathah dan 
ya 
Ai a dan i 
و...أ 
Fathah dan 
wau 
Au a dan u 
 
xi 
 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. فيك Kaifa 
2. لىح        Ḥaula 
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 
huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut : 
Harakat 
dan 
Huruf 
Nama Huruf dan 
Tanda 
Nama 
ي...أ 
Fathah dan 
alif atau ya 
Ā 
a dan garis di 
atas 
ي...أ 
Kasrah dan 
ya 
Ī 
i dan garis di 
atas 
و...أ 
Dammah 
dan wau 
Ū 
u dan garis di 
atas 
 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لاق Qāla 
2. ميق Qīla 
3. لىقي Yaqūlu 
4. يمز Ramā 
 
4. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua (2), yaitu : 
a. Ta Marbutah hidup atau yang mendapatkan harakat fathah, kasrah atau 
dammah transliterasinya adalah /t/. 
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b. Ta Marbutah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya adalah /h/. 
c. Apabila pada suatu kata yang di akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang /al/ serta bacaan kedua kata itu terpisah 
maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan /h/. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لافطلأا ةضوز Rauḍah al-aṭfāl  
2. ةحهط Ṭalḥah 
 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda yaitu tanda Syaddah atau Tasydid. Dalam transliterasi ini 
tanda Syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 
dengan huruf yang diberi tanda Syaddah itu. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. اّىتز Rabbanaa 
2.  َل ََّصو Nazzala 
 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan huruf yaitu  لا. 
Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang 
yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti oleh 
huruf Qamariyyah. 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah ditransliterasikan 
sesuai dengan bunyinya yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan 
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. Sedangkan  kata sandang 
yang diikuti leh huruf Qamariyyah ditransliterasikan sesua dengan aturan yang 
digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti dengan huruf 
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Syamsiyyah atau Qamariyyah, kata sandang ditulis dari kata yang mengikuti 
dan dihubungkan dengan kata sambung. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. مجّسنا Ar-rajulu 
2. للاجنا Al-Jalālu 
 
7. Hamzah 
Sebagaimana yang telah disebutkan di depan bahwa Hamzah 
ditransliterasikan dengan apostrof, namun itu hanya terletak di tengah dan di 
akhir kata. Apabila terletak diawal kata maka tidak dilambangkan karena 
dalam tulisan Arab berupa huruf alif. Perhatikan contoh berikut ini : 
 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. مكأ Akala 
2. نورخأت Taꞌkhużūna 
3. عىنا An-Nauꞌu 
 
8. Huruf Kapital 
Walaupun dalam sistem bahasa Arab tidak mengenal huruf kapital, 
tetapi dalam transliterasinya huruf kapital itu digunakan seperti yang berlaku 
dalam EYD yaitu digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan 
permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandangan maka 
yang ditulis dengan huruf kapital adalah nama diri tersebut, bukan huruf awal 
atau kata sandangnya. 
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan tersebut 
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, 
maka huruf kapital tidak digunakan. 
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Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
 ام و حمملىسزلاإ د  Wa mā Muḥammdun illā rasūl 
 
 بز للهدمحنا
هيمناعنا 
Al-ḥamdu lillahi rabbil ꞌālamīna 
 
9. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata baik fi‟il, isim, maupun huruf ditulis terpisah. 
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 
maka penulisan kata tersebut dalam transliterasinya bisa dilakukan dengan dua 
cara yaitu bisa dipisahkan pada setiap kata atau bisa dirangkai. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
 
 ىهن الله نإو
هيقشاسناسيخ 
Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqin 
/ Wa innallāha lahuwa khairur-
rāziqīn 
 
 ميكنا اىفوأف
ناصيمناو 
Fa aufū al-Kaila wa al-mīzāna / 
Fa auful-kaila wal mīzāna 
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ABSTRAK 
 
Fathimatuz Zahroh, NIM: 15.21.11.277, Skripsi ini berjudul “PRAKTIK 
JUAL BELI DURIAN OMBYOKAN DALAM PERSPEKTIF KHIYAR 
SYARAT{ (Studi Kasus Panen Durian The Park Solo Baru)” 
Jual beli durian termasuk dalam kategori perdagangan yang cukup 
menarik, hal itu dikarenakan durian merupakan buah-buahan yang fenomenal 
karena musiman, dan harganyapun cukup menantang di kantong masyarakat. 
Meskipun harganya cukup menantang, peminatnyapun selalu ada dan tetap 
antusias, hanya saja, jual beli durian dengan segala keuniknnya patut untuk 
ditinjau dari segi fikihnya, terutama akad jual beli dan bagaimana akad khiyarnya, 
mengingat durian merupakan barang ribawi. Tulisan ini berupaya untuk 
membahas problem fikih yang menyertai dalam pembahasan barang ribawi 
(durian) yang tidak boleh ditransaksikan dengan khiyar syarat} dan terkait masalah 
batas waktu khiyar syarat} yang tidak ditentukan dengan jelas durasi waktunya. 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif 
berbasis lapangan dengan pendekatan deskriptif (studi kasus). Tulisan ini 
bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana transaksi jual beli dan bagaimana 
konsep khiyar yang terjadi di Panen Durian The Park Solo Baru yang usaha 
tersebut dimiliki oleh Pak Muhlis. Adapun informan yang diwawancarai dalam 
penelitian ini adalah pemilik Panen Durian, pembeli dua orang serta sumber buku-
buku karya ulama klasik dan kontemporer 
Salah satu hal yang menarik dalam proses jual beli durian di Panen Durian 
adalah bagaimana kesepakatan-kesepakatan akibat kondisi barang dagangan itu 
terjadi pada kasus buah durian yang mana merupakan makanan yang tidak tahan 
lama, proses khiyar yang ada di dalamnya tentunya sedikit banyak akan 
memunculkan problematika tersendiri, maka di sini dijabarkan bagaimana 
jawaban terkait problem yang dialami Pak Muhlis dalam jual beli duriannya. 
Pertama, terkait jual belinya itu tidak ada problem yang serius. Kedua, terkait 
konsep khiyar syarat}nya untuk batas maksimal waktu yang tidak jelas, itu bisa 
dilindungi oleh mazhab Hanbali dan Maliki, sedangkan terkait aturan barang 
ribawi yang tidak boleh ditransaksikan dengan khiyar syarat} karena bertentangan 
dengan konsep khiyar syarat}, itu bisa menjadi menarik jika dilihat dari kacamata 
istihsa>n bil-‘urf dengan disepakati oleh kedua belah pihak agar tidak banyak 
masyarakat yang terkungkung oleh khiyar yang ada di fikih dan mempraktikkan 
khiyar yang berkembang di masyarakat yang dianggap lebih baik sesuai teori 
istihsa>n. 
Kata kunci : Jual beli, durian, jaza>f, ribawi, khiyar, istihsa>n 
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ABSTRACT 
Fathimatuz Zahroh, NIM: 15.21.11.277, This thesis is titled "PRACTICE 
OF BUYING AND SELLING OF DURIAN OMBYOKAN IN THE 
PERSPECTIVE OF KHIYAR SYARAT{(Case Study of Durian Harvest at 
The Park Solo Baru)" 
Buying and selling durian is included in the category of trade which is 
quite impressive, that is because durian is a phenomenal fruit. After all, it is a 
seasonal fruit, and the price is quite challenging in the community's pocket. Even 
though the price is quite challenging, its enthusiasts always exist and remain 
enthusiastic; it is just that buying and selling durian with all its uniqueness 
deserves to be reviewed in terms of fiqh, especially the sale and purchase 
agreement and how it is made, considering that durian is a ribawi item. This paper 
seeks to discuss the fiqh problems that accompany in the discussion of ribawi 
goods (durian) which must not be transacted with khiyar conditions and related to 
the terms of khiyar conditions time limit that is not clearly defined in the duration 
of time. 
The research method used is a field-based qualitative research method 
with a descriptive approach (case study). This essay aims to describe how the 
buying and selling transactions and how the concept of khiyar that occurs in 
Durian Harvest The Park Solo Baru, which Mr Muhlis owns the business. The 
informants interviewed in this study were the owner of Durian Harvest, the buyer 
of two people and the sources of books by classical and contemporary scholars. 
One of the exciting things in the process of buying and selling durian in 
Durian Harvest is how the agreements due to the condition of the goods that occur 
in the case of durian fruit which is food that is not durable, khiyar process that is 
in it, of course, will more or less create its problems; therefore here it is explained 
the answers related to the problems experienced by Mr Muhlis in buying and 
selling durian. First, there are no severe problems with buying and selling. 
Second, related to the concept of its khiyar conditions} for an unclear maximum 
time limit, it can be protected by the mazhab of Hanbali and Maliki, while related 
to the rules of ribawi goods which cannot be transacted with the khiyar conditions} 
because it is contrary to the concept of khiyar conditions}, it can be interesting if 
seen from the perspective of istihsa>n bil-'urf which agreed by both parties thus not 
many people are confined by khiyar in fiqh and practising khiyar that develops in 
a society which is considered better according to the theory of istihsa>n. 
Keywords: Buying and selling, durian, jaza>f, ribawi, khiyar, istihsa>n 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
“Nama durian berasal dari istilah melayu duri karena buah ini 
memiliki ciri khas kulitnya dipenuhi dengan duri yang tajam, walaupun 
akhir-akhir ini ditemukan juga yang tidak berduri. Siapa sangka, ternyata 
durian masih satu famili dengan pohon kapuk (Bombacaceae). Salah satu 
karakter khas durian yang diturunkan dari karakter famili kapuk-kapukan, 
yaitu jatuh dan pecahnya kulit buah yang sudah matang dari pohonnya”.1 
“Durian memiliki nama daerah yang berbeda-beda seperti duren 
(Jawa, Betawi, Gayo), kadu (Sunda, Banten), duriang (Manado), duliang 
(Toraja), dan rulen (Pulau Seram Timur). Di Sumatra Selatan, durian 
disebut dengan duhian dengan lafal “h” di tenggorokan. Di kota Ambon 
dan kepulauan Lease disebut doriang. Perkembangan melalui perdagangan 
juga menambah khazanah nama durian, seperti sebutan kata tu lian oleh 
orang-orang dari Tiongkok. Di Thailand durian dilafalkan sebagai 
thurian”.2 
Sejarah durian di Nusantara pertama kali ditemukan di pahatan 
relief Candi Borobudur yang menyimpan banyak catatan tentang 
kehidupan di masa lampau. Pahatan buah-buahan di sana masih sangat 
jelas dilihat sampai saat ini adalah mangga, nangka, duku, pisang, kelapa, 
lontar (siwalan) dan durian. Bahkan masih ada pahatan yang 
menggambarkan pohon durian berada satu bingkai dengan 11 wanita 
kerajaan sehingga durian bisa dianggap penting keberadaannya dan 
dipercaya bisa menyuburkan keturunan.
3
 
                                                 
1
 Mohamad Reza Tirtawinata dkk., Durian Pengetahuan Dasar Untuk Pecinta Durian, 
(Jakarta: Agriflo, 2016), hlm. 7. 
2
 Ibid. 
3
 Ibid. 
2 
 
 
 
Buah durian merupakan salah satu buah tropis tertua di dunia 
karena diperkirakan sudah ada sejak 1.300 tahun yang lalu dan Indonesia 
adalah Negara dengan spesies durian tertinggi di dunia terutama dari 
Kalimantan, Sumatra, dan Semenanjung Malaya hal ini terbukti karena 
sudah banyak peneliti dari berbagai dunia yang mengungkapkan tentang 
hal itu.
4
 
Durian yang dipanen dengan cara dipetik mampu bertahan sampai 
7 hari setelah panen, untuk durian yang sudah terbuka saat panen atau 
pecah karena jatuh dari pohon biasanya hanya tahan 36 jam setelah itu 
selaput biji atau dagingnya akan mudah tengik, dari rasa menjadi tidak 
enak/basi, hambar, kecut dan teksturnya menjadi terlalu lunak, sedangkan 
durian yang jatuh sendiri tapi masih utuh dan bertangkai bisa tahan 2-3 
hari.
5
 
Ketika  memasuki masa panen durian banyak sekali penjual durian 
yang menjual durian dengan dikirim diberbagai tempat, selain itu ada juga 
yang dijual di pinggir jalan, di stan, ada juga di mobil boks, kemudian 
dalam perkembangannya ternyata model jual beli durian tidak hanya 
dijadikan sebagai jual beli seperti biasanya, tetapi ada festivalnya juga 
seperti yang sudah terjadi di Panen Durian The Park Solo Baru, tentu saja 
hal tersebut menjadi fenomena baru dalam dunia perbuahan terutama jual 
beli buah durian. 
                                                 
4
 Ibid. 
5
 Sobir, Bertanam Durian Unggul, (Jakarta: Penebar Swadaya, 2010), hlm. 91. 
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Di sini penyusun akan membahas tentang jual beli durian di Panen 
Durian The Park Solo Baru. Panen Durian memberikan kesempatan bagi 
para pecinta durian untuk menikmati suasana panen raya durian tanpa 
harus pergi ke pelosok desa cukup datang ke The Park Solo Baru, dalam 
waktunya sudah berlangsung dari tanggal 1 sampai 10 Maret 2019 mulai 
pukul 10.00-22.00 WIB bertempat di lobi timur The Park Solo Baru.
6
 
Setiap hari Panen Durian The Park Solo Baru menyediakan kurang 
lebih 800 buah durian. Biasanya saat akhir pekan durian yang disediakan 
lebih cepat habis. Untuk garansi sendiri penjual memberikannya dengan 
cara sebelum dibayar durian boleh dicoba terlebih dahulu. Jika tidak enak 
boleh dikembalikan.
7
 
Di Panen Durian The Park Solo Baru yang menjadi andalan adalah 
durian Monti yaitu perpaduan Durian Montong Thailand yang dihasilkan 
dengan cara setek dan memiliki citra rasa lokal manis legit, ada juga 
Durian Mentega dengan tekstur tebal serta lembut, Durian Petruk dengan 
rasa sedikit pahit.
8
 Selain itu ada juga Durian Ketan dengan tekstur hampir 
                                                 
6
 Wd “The Park Mall Panen Durian,” dikutip dari https://www.solotrust.com/read/16881/-
The-Park-Mall-Panen-Durian diakses 06 Maret 2019. 
7
 Ari Purnomo, “ Saat Happy Hour, Rp 100 Ribu Bisa Dapat 3 Durian di The Park Mall” 
dikutip dari https://www.jawapos.com/jpg-today/05/03/2019/saat-happy-hour-rp-100-ribu-bisa-
dapat-3-durian-di-the-park-mall/ diakses 03 Maret 2019. 
8
 Esti Nur Prasetyaningsih,“Festival Durian The Park Mall: Beli Tiga Biji, Bayar Seratus 
Ribu” dikutip dari http://soloevent.id/festival-durian-the-park-mall-beli-tiga-biji-bayar-seratus-
ribu/  diakses 06 Maret 2019. 
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sama dengan Durian Mentega hanya saja Durian Mentega warnanya lebih 
kekuning-kuningan.
9
 
Dalam praktiknya buah durian diletakkan di panggung kemudian 
ditumpuk dengan tujuan agar pengunjung bisa melihat dan memilih sendiri 
dengan dibantu oleh karyawannya, karyawan akan memilihkan durian 
yang diinginkan oleh pembeli, jadi sebelum diserahkan buah durian akan 
dibuka terlebih dahulu untuk memastikan durian tersebut sesuai keinginan 
pembeli, kemudian pembeli dipersilahkan mencicipi jika enak/cocok bisa 
langsung di beli.
10
 
Dalam event ini penjual menyediakan durian dari berbagai daerah 
antara lain Tawangmangu, Wonosobo, Gunung Pati, Magelang. Rentan 
harganya cukup bermacam-macam kisaran Rp. 70.000-100.000/kg ada 
juga yang diperjualbelikan secara ombyokan atau paketan dengan rentan 
harga Rp. 100.000 dapat tiga dan ini yang menjadi daya tarik. Terdapat  
meja dan kursi untuk berbincang-bincang dan menikmati durian yang 
dipilih, disediakan juga berbagai macam olahan durian seperti es ketan 
durian, es teler durian, es kopyor durian, donat durian, hingga pancake 
durian.
11
 
                                                 
9
 Garudea Prabawati,”Hadirkan Ragam Cita Rasa Durian Jawa” dikutip dari 
http://solo.tribunnews.com/2019/03/05/panen-durian-di-the-park-mall-solo-baru-hadirkan-ragam-
cita-rasa-durian-jawa?page=2. diakses 03 Maret 2019. 
10
 Bayu Jatmiko Adi,”Pesta Durian di Tthe Park Mall Solo, Ada Promo Rp 100.000 dapat 
Tiga” dikutip dari https://lifestyle.solopos.com/read/20190306/485/976191/pesta-durian-di-the-
park-mall-solo-ada-promo-rp100.000-dapat-tiga diakses 05 Maret 2019.  
 
11
 JSnews,”Pecinta Durian, Jangan Lewatkan Panen Durian Di The Park Mall” dikutip 
dari https://joglosemarnews.com/2019/03/pecinta-durian-jangan-lewatka-panen-durian-di-the-
park-mall/ diakses 05 Maret 2019. 
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Praktik jual beli durian ombyokan oleh penjual mempunyai tujuan 
untuk promosi biar bisa menarik pengunjung (customer), sedangkan alasan 
penjual tidak memperbolehkan pengambilan sampel pada durian 
ombyokan agar durian laku karena kalau boleh dirasakan bisa saja tidak 
laku.
12
 
Bukan berarti durian ombyokan itu durian yang paling jelek, justru 
durian ombyokan inilah yang paling menjadi daya tarik karena diakui atau 
tidak durian ombyokan itu memang bukan durian kualitas terbaik makanya 
untuk melariskan durian agar dibeli penjual menerapkan sistem ombyokan. 
Sedangkan alasan pengunjung membeli durian di Panen Durian 
The Park Solo Baru antara lain ada yang terprovokasi oleh iklan, ada yang 
karena pengen beli, ada yang pas lagi di The Park jadi tidak ada tujuan 
dari awal, biar tidak panas-panasan, tidak umpek-umpekan dan tidak 
susah-susah nego karena harga sudah pas sehingga lebih menarik, ada pula 
yang karena efek Mall sehingga berasumsi kalau durian yang dijual di 
Mall itu lebih bagus dan berkualitas, tidak sembarangan sehingga lebih 
higienis dan terjamin mutunya.
13
 
Dalam praktiknya penjual memberikan garansi untuk setiap durian 
yang dibeli, yaitu durian boleh ditukar dengan catatan cacat durian 
memang ditemukan di tempat.
14
Ini seolah-olah penjual telah mensyaratkan 
                                                 
12
 Muhlisin, Owner Panen Durian, Wawancara Pribadi, 21 April 2019,  jam 21.00-22.16 
WIB. 
13
 Observasi Langsung di Panen Durian, di The Park Mall Solo Baru, 05 Maret 2019. 
14
 Observasi Langsung di Panen Durian, di The Park Mall Solo Baru, 09 Maret 2019. 
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bahwa apabila ditemukan cacat pada durian yang telah dibawa pulang atau 
cacat yang ditemukan di luar majelis tidak boleh ditukarkan, kalau ini 
masuk pada khiyar syarat} tentu saja penjual sudah pernah memberikan 
pengumuman baik secara tertulis maupun lisan sehingga ini bisa 
dinamakan khiyar syarat} jadi memang tidak boleh menukarkan karena 
sudah disclaimer dahulu dari penjual. Sedangkan di Panen Durian penjual 
tidak pernah ada disclaimer dari awal sehingga akad ini bisa ikut adat fikih 
yang berlaku khiyar ‘aib. Artinya untuk komplain, ketika cacat durian 
ditemukan di tempat boleh ditukar, tapi kalau di luar majelis transaksi 
tidak boleh kecuali ketika transaksi melakukan kesepakatan (khiyar syarat}) 
bahwa ketika ditemukan cacat pasca transaksi penjual bisa menerima 
pengembalian atau pertukaran durian. Seperti yang sudah diketahui bahwa 
barang ribawi di dalam akadnya tidak boleh ada khiyar syarat}.15 Maka 
pada kasus tersebut apa yang terjadi pada sistem transaksi Panen Durian 
sungguh telah berhadapan secara diametral dengan literatur fikih. 
Dengan sistem penjualan seperti ini ada yang menerima praktik 
jual beli yang dilakukan Panen Durian misalkan pembeli yang 
mendapatkan kualitas durian ombyokan sesuai dengan harga dan rasanya 
enak, selain itu jika dimakan di tempat pembeli mendapatkan garansi 
penuh.
16
 
                                                 
15
 Tim Laskar Pelangi, Metodologi Fiqih Muamalah, (Kediri: Lirboyo Press, 2013), hlm. 
73. 
16
 Observasi Langsung di Panen Durian, di The Park Mall Solo Baru, 05 Maret 2019. 
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Pembeli yang menggerutu di belakang yaitu ketika dia mempunyai 
ekspektasi berlebih terhadap durian ombyokan ternyata kenyataannya 
ketika dibandingkan yang dijual orang lain dengan estimasi harga yang 
sama lebih enak di tempat lain, selain itu ada juga kasus ibu-ibu yang 
membeli durian harga Rp. 100.000 dapat 3 berisi durian yang belum 
matang.
17
 
Sedangkan pembeli yang terpaksa menerima antara lain karena 
durian sudah terlanjur dibawa pulang dan tidak berani mengembalikan 
karena berasumsi sepertinya tidak boleh, tidak enak mau mengembalikan, 
dan jauh, ada juga yang sudah kaya jadi malas mau mengembalikan karena 
dia hanya penasaran cuma sensasi hanya ingin mencari rasa penasaran dan 
pengalaman membeli durian ombyokan.
18
 
Alasan penyusun memilih khiyar syarat} dalam penelitian ini karena 
secara lapangan pendekatan ini yang jauh lebih aktual mendekati dengan 
praktik di lapangan dan hal ini menarik karena ada keunikan dimana 
penjual itu berani beresiko dengan barang dagangannya. 
Alasan penyusun memakai istihsa>n karena masyarakat itu dalam 
praktik kehidupan sehari-hari termasuk dalam praktik jual beli perlu untuk 
mendapatkan dukungan secara ilmiah yang diambilkan dari dari konsep-
konsep yang sesuai. Kalau kita memaksakan konsep yang berat di 
masyarakat nanti akan ada semacam kesan bahwa agama islam tidak 
                                                 
17
 Ibid. 
18
 Kelik, Pembeli, Wawancara Via Telepon, 21 September 2019, jam 19.00-19.15 WIB. 
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fleksibel atau agama menjadi halangan orang untuk memenuhi hajat 
hidupnya 
Alasan penyusun memilih durian sebagai objek penelitian karena 
durian adalah buah yang fenomenal karena banyak sekali yang ketika 
musim ingin membelinya, sehingga menjadi tujuan favorit banyak orang 
terutama para pecinta durian, termasuk penyusun sendiri. Selain itu durian 
merupakan komoditas buah-buahan yang unik, yang mempunyai daya 
tarik tersendiri seperti buahnya yang harum, musiman tidak selalu ada, 
penjualannya pun seringkali terpisah dari buah-buahan yang lain. 
Sedangkan alasan penyusun memilih tempat di Panen Durian The 
Park Solo Baru karena Panen Durian menjadi perbincangan tersendiri 
padahal baru pertama kali mengadakan event di The Park. Menurut 
penyusun bazar durian ini paling populer sehingga otomatis menjadi 
rujukan transaksi banyak orang, cara penjualannya pun dengan sistem 
yang bisa dibilang unik dan itu perlu dikaji secara syar‟i. Sistem penjualan 
Rp. 100.000 dapat tiga ini yang unik, sehingga mempunyai daya tarik 
karena mengakibatkan antriannya panjang, penjual dalam hal ini 
menawarkan durian dengan berbagai rasa meskipun belum dibuka sudah 
paham rasanya (sudah menjaminkan rasa apa yang diminati pembeli). 
Dari latar belakang permasalahan di atas, penyusun tertarik untuk 
meneliti pandangan khiyar syarat} pada event Panen Durian The Park Solo 
Baru dalam tinjauan fikih muamalah, dengan judul penelitian: “Praktik 
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Jual Beli Durian Ombyokan dalam Perspektif Khiyar syarat} (Studi 
Kasus Panen Durian The Park Solo Baru)”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang permasalahan yang digambarkan 
di atas dan agar penelitian ini dapat lebih fokus dan terarah, maka perlu 
dirumuskan pokok masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana praktik jual beli durian ombyokan di Panen Durian The 
Park Solo Baru? 
2. Bagaimana praktik jual beli durian ombyokan di Panen Durian The 
Park Solo Baru menurut konsep khiyar syarat}? 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penyusunan karya 
ilmiah ini adalah: 
1. Untuk mendeskripsikan praktik jual beli durian ombyokan di Panen 
Durian The Park Solo Baru 
2. Untuk mengetahui praktik jual beli durian ombyokan di Panen Durian 
The Park Solo Baru menurut perspektif khiyar syarat} 
D. Manfaat Penelitian 
Penyusun berharap dari hasil penelitian ini dapat membawa 
manfaat. Adapun manfaat penelitian ini adalah: 
1. Secara teoretis: Sebagai sumbangan pemikiran bagi pengembangan 
khazanah keilmuan fikih muamalah di IAIN Surakarta 
10 
 
 
 
2. Secara praktis: Berguna bagi penjual dan pembeli dalam artian untuk 
pemberian informasi terkait bagaimana cara khiyar atau opsi 
pembelian durian yang sesuai dan tidak menimbulkan masalah 
(problem). 
E. Kerangka Teori 
Di sini penyusun akan mengangkat tema fikih muamalah mengenai 
jual beli durian, jaza>f dan lebih spesifiknya lagi akan membahas tentang 
khiyar. Secara etimologi, jual beli adalah menukarkan sesuatu dengan 
sesuatu yang lain. Sedangkan menurut syara‟ adalah menukarkan harta 
dengan harta pada wajah tertentu.
19
 Secara istilah, jual beli adalah 
pertukaran harta (benda) dengan harta berdasarkan cara khusus (yang 
dibolehkan). Dalam pandangan Islam, jual beli adalah pertukaran harta 
tertentu dengan harta lain berdasarkan keridaan keduanya, dengan kata 
lain memindahkan hak milik dengan hak milik lain berdasarkan 
persetujuan dan perhitungan materi.
20
 
Jual beli borongan (jaza>f) adalah jual beli barang tanpa harus 
ditimbang, ditakar, ataupun dihitung, jual beli seperti ini dilakukan dengan 
cara ditaksir jumlah objek transaksi setelah melihat dan menyaksikan 
komoditas yang diperjual belikan secara cermat.
21
 
                                                 
19
 Zainuddin Al-Malibari, Fathul Mu’in, terj. Aliy As‟ad, (Kudus: Menara Kudus, t.t.), 
hlm. 158. 
20
 Hasbiyallah, Fikih, (Bandung: Grafindo Media Pratama, 2008), hlm. 26.  
21
 Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Fiqh Muamalah, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2008), hlm. 73. 
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Istilah ombyokan dalam beberapa pemahaman bahasa jawa 
memiliki makna yang berbeda-beda, antara lain: 
1. Klaten: Di Klaten sendiri ombyokan itu dipahami dengan 
makna borongan, banyak, tidak hanya satu. Misalkan beli 
anggur satu ombyok berarti beli anggur banyak sekalian 
tangkainya, beli jambu satu plastik yang isinya banyak dan 
barangnya satu jenis.
22
 Ada juga yang mengatakan ombyokan 
adalah barang yang banyak dikumpulkan jadi satu dengan jenis 
barang yang berbeda, akan tetapi dalam skripsi ini tidak 
memakai pendapat itu.
23
 
2. Boyolali: Ombyokan adalah semua jenis dijadikan satu entah 
itu kualitas sama atau tidak, bagus atau tidak, dan dijual dengan 
harga yang sama (perspektif penjual buah).
24
 Berarti ombyokan 
bermakna kumpulan yang tidak memandang kesetaraan 
kualitas, baik buruk dianggap sama dalam hal harga. 
3. Solo: Orang Solo menganggap ombyokan sebagai sesuatu yang 
lebih dari satu dan dikumpulkan menjadi satu, misalkan 
kumpulan burung yang dijual di pasar unggas atau di pasar 
                                                 
22
 Khuringin Eka Putri, Orang Klaten, Wawancara Pribadi, 16 September 2019, jam 
23.00-23.15 WIB. 
23
 Ridwan, Orang Klaten, Wawancara Pribadi, 22 September 2019, jam 08.00-08.30 
WIB. 
24
 Dhani, Orang Boyolali, Wawancara Pribadi, 14 September 2019, jam 10.55-11.55 
WIB. 
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burung, burung yang dikumpulkan itu namanya burung 
ombyokan, contoh pleci ombyokan, pentet ombyokan, derkuku 
ombyokan.
25
 Sedangkan orang Karanganyar dia mengatakan 
ombyokan itu banyak, kumpulan jadi satu, misalkan beli 
burung di pasar burung jika dibeli semua sekalian kandangnya 
berarti yang ombyokan, apabila diambil/dibeli satu ketika nanti 
yang satuan itu sudah terpisah dari kumpulannya bukan disebut 
ombyokan lagi.
26
 
4. Sragen: Ombyokan dipahami orang Sragen sebagai sesuatu 
yang disatukan oleh bungkus, wadah, atau gerobak, misalkan 
kelapa satu gerobak atau kelapa satu karung itu bisa dinamakan 
ombyokan.
27
 
5. Wonogiri: Ombyokan adalah (satu jenis, kumpul, dan 
terkumpul) yang ditentukan jumlah dan harganya.
28
 Berarti 
gabungan yang jumlahnya ditentukan oleh yang 
mengumpulkannya. 
6. Jogja: Dipahami dengan keroyokan, gerudukan, keroyok 
berarti banyak tapi berkaitan untuk mengatasi satu objek jadi 
                                                 
25
 Ics_infocegatansolo, Admin Instagram, Wawancara Via Direct Message, 19 September 
2019, jam 10.57-03.45 WIB.  
26
 Tri Lestari, Orang Karanganyar, Wawancara Pribadi,  14 September 2019, jam 09.26-
10.33 WIB.  
27
 Ullyma Zhafira, Orang Sragen, Wawancara Pribadi, 14 September 2019, jam 09.26-
10.51 WIB.  
28
 Resty, Orang Wonogiri, Wawancara Pribadi, 15 September 2019, jam 07.00-07.27 
WIB.  
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kesannya banyak, misalkan beli satu karung itu juga bisa 
dikatakan ombyokan jadi tergantung konteksnya.
29
 
Dari pemahaman berbagai daerah tersebut mungkin terdapat 
sedikit perbedaan namun lebih banyak persamaannya yaitu dominan dalam 
kata kumpul dan banyak, sedangkan perbedaanya ada yang mengatakan 
jenis barangnya berbeda padahal kebanyakan daerah memaknai ombyokan 
dengan barang yang sejenis. 
Dalam jual beli baik penjual maupun pembeli itu memiliki hak 
khiyar (memilih) selama mereka masih dalam satu majelis, dan mereka 
diperbolehkan mengadakan syarat khiyar sampai batas tiga hari atau sesuai 
kesepakatan ketika transaksi. Apabila ditemukan cacat pada barang yang 
dibeli maka pembeli berhak mengembalikannya.
30
 Tidak diperbolehkan 
menjual buah-buahan yang belum jelas kematangannya. Dan tidak boleh 
menjual barang yang mengandung unsur riba dengan jenisnya dalam 
keadaan basah, kecuali susu.
31
 
Kata khiyar merupakan bentuk mas}dar yang berasal dari ikhtiya>r 
yang berarti memilih, terbebas dari „aib, dan melaksanakan pemilihan. 
Adapun definisi khiyar secara terminologis, maka banyak versi yang 
dikemukakan ulama karena banyaknya ragam khiyar. Akan tetapi, dapat 
                                                 
29
 Ichsan Alwy, Orang Jogja, Wawancara Pribadi, 21 September 2019, jam 12.05-12.22 
WIB.   
30
 Mustafa Daib Al-Bigha, At-Tadzhib fi Adillah Matn Ghayah wat-Taqrib, (Surabaya: 
Al-Hidayah, 1978), hlm. 325. 
31
 Ibid.. hlm. 327. 
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disimpulkan sebagai berikut, “Khiyar adalah hak orang yang melakukan 
transaksi („aqid) untuk membatalkan transaksi atau meneruskannya karena 
adanya alasan syar‟i yang membolehkannya atau karena kesepakatan 
dalam transaksi. Dapat dikatakan juga bahwa khiyar adalah tuntutan 
memilih dua hal: meneruskan transaksi atau membatalkannya”.32  
Macam-macam khiyar antara lain: 
1. Khiyar Syarat} 
Adalah hak opsi bagi kedua belah pihak yang melakukan transaksi 
untuk meneruskan atau membatalkan transaksi dengan masa tenggang 
sesuai kesepakatan. Dalam hal ini khiyar syarat} tidak bersifat otoritatof 
sebagaimana khiyar majelis. Keberadaan khiyar syarat} bukan atas 
pernyataan yang sah dari syariat jadi isi perjanjian bisa sesuai inisiatif 
pelaku transaksi tidak hanya sebatas meneruskan atau membatalkan.
33
 
2. Khiyar Majelis 
Adalah hak opsi bagi kedua belah pihak yang melakukan transaksi 
untuk membatalkan transaksi selama masih berada di majelis akad dan 
keduanya belum berpisah. 
3. Khiyar ‘Aib 
Adalah suatu keadaan yang memperbolehkan salah satu pihak yang 
melakukan transaksi untuk membatalkan atau meneruskan transaksi 
                                                 
32
 Abdullah bin Muhammad Ath-Thayyar, Ensiklopedi Fiqh Muamalah Dalam 
Pandangan 4 Madzhab, (Yogyakarta: Maktabah Al Hanif, 2015), hlm. 85. 
33
 Tim Laskar Pelangi, Metodologi Fiqih..., (Kediri: Lirboyo Press, 2013), hlm. 69.  
15 
 
 
 
ketika ditemukan „aib (cacat) yang belum diketahui ketika akad 
berlangsung.
34
 
4. Khiyar Ru’yah (Melihat) 
Khiyar Ru’yah adalah hak bagi orang yang hendak memiliki barang 
untuk meneruskan atau tidak ketika melihat tempat transaksi yang 
sebelumnya tidak diketahuinya. 
5. Khiyar Gabn (Penipuan) 
Adapun gabn secara terminologis adalah pengurangan harga dalam 
jual beli. 
6. Khiyar Tadli>s 
Secara terminologis, tadli>s artinya memperlihatkan barang dagangan 
yang ditransaksikan dengan bentuk yang tidak sebenarnya, seperti 
orang yang menjual sapi perah untuk dimanfaatkan air susunya. Akan 
tetapi penjual sengaja tidak memerahnya selama beberapa waktu agar 
pembeli menyangka bahwa air susunya penuh dan demikian ini 
merupakan kualitas sapi dalam kesehariannya. Namun, setelah terjadi 
jual beli, pembeli baru mengetahui hakikat sebenarnya. Dalam hal ini, 
pembeli berhak membatalkan atau meneruskan jual beli.
35
 
 
 
 
                                                 
34
 Rachmad Syafe‟i, Fiqih Muamalah, (Bandung: Pustaka Setia, 2001), hlm. 115. 
35
 Abdullah bin Muhammad Ath-Thayyar, Ensiklopedi Fiqh Muamalah Dalam..., 
(Yogyakarta: Maktabah Al Hanif, 2015), hlm. 85. 
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F. Tinjauan Pustaka 
Dalam melakukan penelitian ini, penyusun bukanlah yang pertama 
membahas tentang khiyar. Sudah banyak penelitian yang dilakukan untuk 
membahas tentang khiyar, diantaranya adalah: 
Penelitian skripsi yang dilakukan oleh Arif Fadlillah dengan judul 
“Konsep Hak Khiyar dalam Jual-Beli menurut Hukum Ekonomi Islam dan 
Bentuk Pelaksanaanya Pada Toko Bangunan dan Alat Kebutuhan Harian 
lainnya di Kenagarian Barulak Kabupaten Tanah Datar”. Skripsi, Prodi 
Hukum Universitas Andalas Padang tahun 2017. 
Dalam penelitiannya dia menyatakan bahwa pelaksanaan khiyar 
sudah terlaksana, namun belum secara maksimal, pelaksanaan jual beli di 
Kenagarian Barulak menerapkan khiyar syarat} dan khiyar „aib dengan 
memberikan garansi jika ditemukan cacat atau rusak pada barang. Jadi 
antara penjual dan pembeli harus jujur untuk menghindari kesalah 
pahaman agar mendapatkan berkah antara keduanya.
36
 
Persamaan karya Arif Fadlillah dengan skripsi ini adalah sama-
sama membahas praktik khiyar ketika ada barang cacat boleh di tukar. 
Sedangkan perbedaannya kalau Arif Fadlillah studi kasusnya pada 
komoditas yang bukan ribawi, sementara di penelitian ini membahas 
barang ribawi yang memang lebih banyak permasalahannya. Kalau barang 
                                                 
36
 Arif Fadlillah, “Konsep Hak Khiyar dalam Jual Beli Menurut Hukum Ekonomi Islam 
dan Bentuk Pelaksanaannya Pada Toko Bangunan dan Alat Kebutuhan Harian lainnya di 
Kenagarian Barulak Kabupaten Tanah Datar”, Skripsi, tidak diterbitkan, Fakultas Hukum 
Universitas Andalas,  Padang, 2017. 
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di toko bangunan itu bukan barang ribawi dan mengukur „aibnya 
cenderung lebih mudah, misal semen mengukurnya bisa dengan melihat 
dan menyentuhnya untuk mengetahui kualitasnya jadi apabila semen itu 
tidak lengket, menggumpal, dan sudah keras berarti kualitas semen itu 
sudah tidak bagus, misal besi, apabila besi itu sudah berkarat berarti besi 
tersebut sudah keropos dan mudah patah, sedangkan kalau buah durian 
cara mengukurnya harus dengan membuka dan merasakannya jadi lebih 
sulit. 
Penelitian yang dilakukan oleh Danil Khairul dengan judul 
“Pelaksanaan Khiyar di Pasar Selasa Panam Pekanbaru menurut Perspektif 
Fiqh Muamalah”. Skripsi, Prodi Hukum Ekonomi Syariah UIN Sultan 
Syarif Kasim Riau tahun 2015. 
Dari penelitiannya dia mengungkap bahwa pelaksanaan khiyar 
pada pedagang barang pecah belah dan pedagang pakaian di Pasar Selasa 
Panam Pekanbaru belum terlaksana sebagaimana mestinya. Dalam hal ini 
pedagang hanya mensyaratkan pelaksanaannya dalam waktu satu hari jadi 
jika ada barang cacat penjual hanya memberi waktu penukarannya selama 
satu hari itupun hanya bisa menukar barang dan tidak bisa dikembalikan 
dalam bentuk uang. Dalam fikih muamalah pelaksanaan khiyar di Pasar 
Selasa Panam ini termasuk kepada khiyar syarat}, dimana adanya 
kesepakatan antara penjual dan pembeli mengenai syarat penukaran 
barang. Dan menurut perspektif fikih muamalah pelaksanaan khiyar di 
18 
 
 
 
Pasar Selasa Panam diperbolehkan karena termasuk pada pembagian 
macam-macam khiyar, yaitu khiyar syarat}.37 
Persamaan karya Danil Khairul dengan skripsi ini adalah sama-
sama membahas khiyar. Sedangkan perbedaannya kalau studi kasus karya 
Danil Khairul di Pasar Selasa Panam tidak boleh di tukar dengan uang tapi 
kalau di Panen Durian The Park Solo Baru boleh. Dengan demikian 
praktik khiyar di Panen Durian lebih maksimal dibanding khiyar di Pasar 
Selasa Panam. 
Penelitian skripsi yang dilakukan oleh Andriyani Pangesti dengan 
judul “Khiyar „Aib Tentang Jual Beli Pakaian Bekas dalam Perspektif 
Hukum Islam (Studi Kasus di Pasar Pring Sewu)”. Skripsi, Prodi 
Muamalah UIN Raden Intan Lampung tahun 2017. 
Dalam penelitiannya dia mengatakan pelaksanaan transaksi jual 
beli pakaian bekas antara agen dan pengecer/penjual di Pasar Pringsewu 
tidak sesuai dengan Hukum Islam. Karena tidak memenuhi syarat pada 
objek (pakaian bekas), dikarenakan objek pada jual beli pakaian bekas ini 
mengandung unsur gharar (penipuan). Yaitu, objek yang diperjual-belikan 
tidak dapat diketahui dengan jelas baik banyaknya, beratnya, warnanya, 
dan ukuran-ukuran lainnya karena pakaiannya diberi wadah karung.
38
 
                                                 
37
 Danil Khairul, “Pelaksanaan Khiyar di Pasar Selasapanam Pekanbaru Menurut 
Perspektif Fiqh Muamalah”. Skripsi, tidak diterbitkan, Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sultan 
Syarif Kasim, Riau, 2015. 
38
 Andriyani Pangesti, “Khiyar ‘aib Tentang Jual Beli Pakaian Bekas dalam Perspektif 
Hukum Islam (Studi Kasus di Pasar Pring Sewu)”, Skripsi, tidak diterbitkan, Fakultas Syariah UIN 
Raden Intan, Lampung, 2017. 
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Persamaan karya Andriyani Pangesti dengan skripsi ini adalah 
sama-sama membahas borongan, kalau studi kasus Andriyani Pangesti 
membahas pakaian bekas mengandung unsur gharar (penipuan). Yaitu 
objek yang diperjual beliakan tidak dapat diketahui dengan jelas baik 
(berat, banyak, warna, dan ukurannya) karena pakaian diberi wadah 
karung jadi dari segi kualitas baik dari pakaian bekas maupun durian itu 
sama-sama tidak bisa diketahui. Sedangkan perbedaannya untuk karya 
Andriyani Pangesti besar kuantitas baju bekas itu tidak bisa dilihat karna 
diberi wadah karung, sedangkan penelitian ini secara kuantitas bisa di 
klasifikasi dan jelas karena durian yang Rp.100.000 dapat tiga jelas dapat 
tiganya. 
Penelitian skripsi yang dilakukan oleh Dewi Ekawati Nuryaningsih 
dengan judul “Tinjauan Hukum Islam tentang Hak Khiyar dalam Akad 
yang Menggunakan Perjanjian Baku”. Skripsi, Prodi Muamalah UIN 
Walisongo Semarang tahun 2016. 
Dalam penelitiannya dia menyatakan bahwa jual beli 
menggunakan perjanjian baku adalah boleh. Pengembalian objek jual beli 
oleh salah satu pihak tanpa persetujuan pihak lain tidak diperbolehkan 
karena melanggar isi dari perjanjian baku yang telah dibuat dengan syarat 
“barang yang sudah dibeli tidak dapat ditukar atau dikembalikan” dan 
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telah disepakati. Salah satu pihak tidak boleh melanggar isi dari syarat 
tersebut jika tanpa persetujuan pihak lawan.
39
 
Persamaan karya Dewi Ekawati Nuryaningsih dengan skripsi ini 
secara normatif sama yaitu ketika terdapat cacat pada barang yang di 
transaksikan akan dilakukan khiyar sesuai aturan masing-masing. 
Sedangkan perbedaanya, karya dari Dewi Ekawati Nuryaningsih itu lebih 
jelas dan clear akadnya karena ada perjanjian baku, sedangkan kalau di 
Panen Durian The Park Solo Baru itu masih mengandung resiko unsur 
‘aib. 
Penelitian skripsi yang dilakukan oleh Mujiatu Ridawati dengan 
judul “Konsep Khiyar ‘Aib dan Relevansinya dengan Garansi”. Jurnal, 
Dosen Fakultas Syariah IAI Qamarul Huda Bagu tahun 2016. Dalam 
penelitiannya dia menyatakan khiyar ‘aib adalah hak untuk membatalkan 
atau meneruskan akad apabila ditemukan „aib, sedang pembeli tidak tahu 
tentang hal ini pada saat akad berlangsung. Persoalan ini muncul saat 
barang yang ditransaksikan itu cacat atau alat penukarnya berkurang 
nilainya dan itu tidak diketahui oleh pembeli. Dalam setiap transaksi, 
pihak yang terlibat secara implisit menghendaki agar barang dan 
penukarannya bebas dari cacat. Hal ini masuk akal karena pertukaran itu 
harus dilangsungkan secara suka sama suka dan ini hanya mungkin jika 
barang dan penukarannya tidak mengandung cacat. 
                                                 
39
 Dewi Ekawati Nuryaningsih, “Tinjauan Hukum Islam Tentang Hak Khiyar dalam 
Akad yang Menggunakan Perjanjian Baku”, Skripsi, tidak diterbitkan, Fakultas Syari‟ah dan 
Hukum UIN Walisongo, Semarang, 2016. 
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Dan relevansinya dengan garansi karena garansi merupakan 
perjanjian yang berupa penjaminan terhadap cacat yang tersembunyi oleh 
penjual kepada pembeli dalam jangka waktu tertentu, maka garansi 
merupakan implementasi dari salah satu hukum islam yaitu tentang 
pembeli boleh menggunakan hak khiyarnya apabila terdapat cacat yang 
tidak diketahui sebelum transaksi oleh penjual dan pembeli. Hal ini 
menunjukkan relevansi antara khiyar ‘aib dengan garansi, karena kedua 
jenis penjaminan ini menitikberatkan pada adanya cacat pada barang yang 
memberikan hak khiyar pada pembeli untuk mendapatkan ganti rugi agar 
tidak terjadi ketidakrelaan dalam transaksi jual beli.
40
 
Persamaan karya Mujiatu Ridawati dengan skripsi ini adalah sama-
sama mengkaji barang yang dijual. Sedangkan perbedaan karya Mujiatu 
Ridawati dengan skripsi ini adalah penyusun tidak membahas uangnya, 
penyusun membahas barang yang dijual, tapi Mujiatu Ridawati tidak 
menitik beratkan pada model transaksinya, sementara dalam penelitian ini 
menitikberatkan pada model transaksinya yaitu durian yang dijual secara 
ombyokan. 
Penelitian skripsi yang dilakukan oleh Nyayu Sakinatul Mardhiyah 
dengan judul “Analisis Eksistensi Khiyar dalam Jual Beli Tenun Songket 
Palembang pada Pertokoan di Ilir Barat”. Skripsi, Prodi Ekonomi Islam 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Raden Fatah Palembang tahun 
2017. 
                                                 
40
 Mujiatun Ridawati, “Konsep Khiyar „Aib dan Relevansinya dengan Garansi,” Jurnal 
Hukum Ekonomi Syariah Dan Ahwal Syahsiyah, (Lombok) Vol 1. Nomor1, 2016, hlm. 67. 
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Dari penelitiannya dia menunjukkan bahwa mayoritas masyarakat 
baik penjual maupun pembeli tenun songket Palembang di Pasar Kito 
melaksanakan praktik khiyar baik khiyar majelis, khiyar syarat}, dan khiyar 
„aib, namun penjual dan pembeli tidak mengetahui bahwa hal tersebut 
dinamakan khiyar. Terkait pemberlakuan khiyar ‘aib ini adalah hal yang 
paling penting, karena penjual dan pembeli akan memilih barang yang 
berkualitas untuk diperjualbelikan, untuk kenyamanan pembeli jadi 
apabila ditemukan barang cacat penjual akan meretur barang atau 
membatalkan transaksi.
41
 
Persamaan karya Nyayu Sakinatul Mardhiyah dengan skripsi ini 
adalah sama-sama membahas khiyar, hanya saja kalau di Panen Durian 
yang boleh di garansi itu cuma untuk durian yang sama-sama diketahui 
oleh penjualnya. Sedangkan perbedaan karya Nyayu Sakinatul Mardhiyah 
dengan skripsi ini adalah dalam penelitian ini barang yang ditukar terbatas 
barang yang boleh di garansi, terbatas hanya yang dibuka di tempat, 
sedangkan di skripsi Nyayu Sakinatul Mardhiyah tidak terbatas. 
G. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Untuk mempermudah analisis, memperjelas pemahaman terhadap 
objek, memberikan nilai objektivitas sekaligus membatasi wilayah 
                                                 
41
 Nyayu Sakinatul Mardhiyah, “Analisis Eksistensi Khiyar dalam Jual Beli Tenun 
Songket Palembang Pada Pertokoan di Ilir Barat”, Skripsi, tidak diterbitkan, Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis Islam UIN Raden Fatah, Palembang, 2017. 
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penelitian ini, maka penelitian ini adalah penelitian lapangan. Metode 
lapangan merupakan  metode penelitian kualitatif yang dilakukan di 
tempat atau lokasi di lapangan.
42
 
Penelitian ini menggunakan jenis metode deskriptif (metode studi 
kasus) merupakan metode penelitian yang berupaya mencari kebenaran 
ilmiah dengan cara mempelajari secara mendalam dan dalam jangka 
waktu tertentu. Studi ini merupakan kajian mendalam tentang 
peristiwa, lingkungan, dan situasi tertentu yang memungkinkan 
mengungkapkan atau memahami sesuatu hal.
43
 
2. Sumber Data 
Pohan sebagaimana dikutip oleh Andi Prastowo mengungkapkan 
bahwa data adalah fakta, informasi, atau keterangan. Keterangan yang 
merupakan bahan baku dalam penelitian untuk dijadikan bahan 
pemecahan masalah atau bahan untuk mengungkapkan suatu gejala.  
Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
a. Data Primer 
Data Primer adalah data yang diperoleh dan dikumpulkan dari 
sumber pertama.
44
 Data primer disebut juga data tangan pertama. 
Data primer diperoleh langsung dari subjek penelitian dengan 
                                                 
42
 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Perspektif Rancangan Penelitian, 
(Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), hlm. 183. 
43
 Ibid.. hlm. 187 
44
 Ibid.. hlm. 204. 
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mengenakan alat pengukuran atau alat pengambil data, langsung 
pada subjek sebagai sumber informasi yang dicari.
45
 Sumber data 
primer ini berasal dari wawancara dengan owner Panen Durian 
sekaligus konsumen dua orang dan observasinya dilakukan di The 
Park Solo Baru saat acara Panen Durian masih berlangsung adapun 
pelaksanaannya dari tanggal 1-10 Maret 2019 dan diperpanjang 7 
hari sampai tanggal 17 Maret 2019.  
b. Data Sekunder 
Disebut juga data tangan kedua. Data sekunder adalah data yang 
diperoleh lewat pihak lain, tidak langsung diperoleh oleh penyusun 
dari subjek penelitiannya. Data sekunder bermanfaat untuk lebih 
memperjelas permasalahan yang diteliti karena berdasarkan pada 
data-data sekunder yang telah tersedia.
46
 
Data sekunder penelitian ini berasal dari dokumen, surat kabar, 
buku-buku literatur fikih, jurnal, dan skripsi. Semua data ini juga 
dapat digunakan sebagai sarana pendukung untuk memahami 
masalah yang akan diteliti. Dengan menggunakan dua sumber data 
tersebut diharapkan penyusun dapat melakukan proses penelitian 
yang dapat memberikan informasi yang jelas terkait dengan objek 
permasalahan yang diteliti. 
                                                 
45
 Saryono, Metodologi Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif dalam bidang kesehatan, 
(Yogyakarta: Nuha Medika, 2013), hlm.178. 
46
 Saryono, Metodologi Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif ..., (Yogyakarta: Nuha 
Medika, 2013), hlm. 178. 
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3. Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang akan dilakukan dalam penelitian ini 
menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
a. Observasi, yaitu melakukan pengamatan secara langsung di lokasi 
penelitian karena teknik pengamatan memungkinkan melihat dan 
mengamati sendiri, kemudian mencatat perilaku kejadian 
sebagaimana yang terjadi pada keadaan sebenarnya. Yaitu dengan 
melihat sekaligus mencermati bagaimana pelaksanaan praktik jual 
beli durian yang terjadi di Panen Durian The Park Mall Solo Baru. 
Dengan melakukan observasi di lapangan penyusun akan lebih 
mampu memahami konteks data dalam keseluruhan situasi sosial 
yang dihadapi. Dengan terjun langsung di lapangan, penyusun akan 
mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif karena penyusun 
tidak hanya mengumpulkan data tetapi juga akan dapat merasakan 
suasana sosial yang diteliti.
47
 
Disini penyusun melakukan observasi secara langsung dengan cara 
terlibat dalam pembelian durian. 
b. Wawancara, yaitu pertemuan dua orang untuk bertukar informasi 
dan ide melalui tanya jawab sehingga dapat dikontribusikan makna 
dalam suatu topik tertentu.
48
 Jenis wawancara yang dilakukan oleh 
penyusun adalah wawancara mendalam (in-depth interview) yaitu 
                                                 
47
 Lexy Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001), 
hlm. 125. 
48
 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif Dalam..., hlm. 212. 
26 
 
 
 
cara pengumpulan data melalui wawancara, menggunakan 
pedoman wawancara yang berisi pertanyaan terbuka, dan sebagian 
besar berbasis pada interaksi antara 1 pewawancara dengan 1 
responden.
49
 Pada metode ini, pengumpulan data dilakukan dengan 
tanya jawab (dialog) langsung antara pewawancara dengan 
responden. Oleh karena kegiatan dilakukan secara berhadapan 
langsung, maka faktor internal pewawancara sangat berpengaruh 
sehingga pewawancara perlu latihan. Untuk memudahkan  jalannya 
wawancara perlu adanya pedoman wawancara, sehingga 
pewawancara dapat berfikir cepat, sistematis, holistik dan 
mengurangi rasa cemas (grogi). Fungsi lain dari pedoman 
wawancara adalah agar tidak ada pokok-pokok yang tertinggal dan 
pencatatannya lebih cepat.
50
 
Dalam rancangan skripsi ini penyusun menerapkan wawancara 
yang dilakukan dengan metode wawancara mendalam, adapun 
informan yang diwawancarai antara lain pemilik Panen Durian dan 
konsumen dua orang. Penyusun kira tiga orang ini cukup untuk 
dijadikan sampel karena memang pada waktu observasi yang 
mungkin untuk dimintai keterangan hanya mereka. Kemudian pada 
waktu itu studi kasus Panen Durian penjual (kiosnya) hanya ada 
satu di The Park Solo Baru jadi sudah bisa mewakili karena 
                                                 
49
 Saryono, Metodologi Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif..., hlm. 12. 
50
 Ibid.. hlm. 180. 
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penelitian kualitatif itu tidak memperdulikan jumlah sampel dan 
penelitian kualitatif itu adalah untuk melihat fenomenal secara 
mendalam agar dapat mengeneralisasikan pesta Panen Durian di 
The Park Solo Baru.
51
 
c. Dokumentasi, yaitu sejumlah besar fakta dan data tersimpan dalam 
bahan yang berbentuk dokumentasi. Sebagian besar data yang 
tersedia adalah berbentuk surat-surat, catatan harian, cenderamata, 
laporan, artefak, foto, dan sebagainya. Sifat utama data ini tak 
terbatas pada ruang dan waktu sehingga memberi peluang kepada 
penyusun untuk mengetahui hal-hal yang pernah terjadi di waktu 
silam. Secara detail bahan dokumenter terbagi beberapa macam, 
yaitu otobiografi, surat-surat pribadi, buku atau catatan harian, 
memorial, klipping, dokumen pemerintah atau swasta, data di 
server dan flashdisk, data tersimpan di website, dan lain-lain.
52
 
Yang diamati dalam studi dokumentasi adalah benda mati. Peneliti 
perlu checklist untuk mencatat variabel yang sudah ditentukan.
53
 
Dalam skripsi ini dokumen yang dipakai antara lain buku, web, 
surat kabar, agenda yang ada di feed instagram @agendasolo dan 
@Theparksolo_official, dan foto yang bisa digunakan sebagai 
                                                 
51
 Mansur Efendi, Dosen Fakultas Syarian IAIN Surakarta, dalam  Seminar Proposal 
Penyusun, 09 September 2019, jam 08.00-09.00 WIB. Dikutip dengan ijin. 
52
 Ibid.. hlm. 61. 
53
 Ibid.. hlm. 182. 
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bukti bahwa penyusun sebagai peneliti telah benar-benar datang ke 
lokasi dan berfoto bersama pemiliknya langsung. 
4. Teknik analisis data 
Metode analisis data yang digunakan dalam skripsi ini adalah 
penelitian kualitatif dengan analisis deskriptif untuk menggambarkan 
objek penelitian yang sesuai dengaan data yang diperoleh di lapangan. 
Analisis ini sangat penting dilakukan. Karena dengan analisis ini akan 
diketahui apakah praktik khiyar syarat} dalam jual beli durian 
ombyokan telah sesuai dengan fikih muamalah. 
H. Sistematika Penulisan 
Untuk memperoleh gambaran yang utuh dan kemudahan mengenai 
skripsi yang berjudul “Praktik Jual Beli Durian Ombyokan Dalam 
Perspektif Khiyar Syarat} (Studi Kasus Panen Durian The Park Solo 
Baru)”, maka penyusun mendiskripsikan sistematika pembahasan sebagai 
berikut: 
Pada Bab I membahas tentang Pendahuluan yang dikemukakan 
untuk memberi gambaran sebagai pengantar untuk memasuki uraian 
pokok dalam penulisan secara keseluruhan. Bab ini terdiri dari 8 sub bab 
yaitu yang memuat tentang Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, 
Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Kerangka Teori, Tinjauan Pustaka, 
Metode Penelitian, dan Sistematika Penulisan Skripsi. 
Bab II membahas fikih muamalah mengenai jual beli  termasuk 
didalamnya ada khiyar dan istihsa>n, kemudian di dalamnya akan dibagi 
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menjadi beberapa sub-bab antara lain; Pengertian dan dasar hukum jual 
beli, rukun dan syarat jual beli, jual beli borongan (jaza>f), Riba, contoh 
barang ribawi, alasan barang ribawi tidak boleh ditransaksikan dengan 
khiyar syarat{, syarat jual beli barang ribawi, unsur kelalaian dalam 
transaksi jual beli, jual beli ba>t}il dan fasi>d, manfaat dan hikmah jual beli 
kemudian mengkhususkan dalam pembahasan khiyar seperti definisi 
khiyar, dasar hukum khiyar, macam-macam khiyar, hak khiyar dalam jual 
beli, dan klasifikasi khiyar syarat} yang berisi (masa khiyar syarat}, syarat 
masa khiyar syarat}, akhir masa khiyar syarat}, tempat berlakunya khiyar 
syarat}, dan hak kepemilikan dalam masa khiyar syarat), Istihsa>n. 
Bab III karena penelitian ini adalah penelitian lapangan, maka 
dalam bab ini akan digambarkan mengenai profil atau gambaran umum 
tempat penelitian dan praktik jual beli durian di Panen Durian The Park 
Solo Baru. 
Bab IV ini merupakan pokok dari penyusunan skripsi dan 
didalamnya akan menyodorkan sebuah analisis tentang praktik jual beli 
durian ombyokan di Panen Durian The Park Solo Baru berdasarkan konsep 
khiyar syarat}. 
Bab V merupakan bab penutup dari penelitian untuk 
mengemukakan kesimpulan dari penelitian dan saran atau rekomendasi 
yang diasumsikan berguna untuk menyadarkan masyarakat luas tentang 
bagaimana praktik jual beli durian yang semestinya sesuai fikih 
muamalah.  
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BAB II 
 
TEORI TENTANG JUAL BELI, JAZA>F, RIBA, KHIYAR DAN ISTIHSA<N 
 
 
A. Jual Beli 
1. Pengertian dan Dasar Hukum Jual Beli 
Di sini penyusun akan membahas fikih muamalah mengenai 
jual beli durian, jaza>f, riba, istihsa>n dan lebih spesifiknya lagi akan 
membahas tentang khiyar. Fikih secara bahasa: Paham (al-fahmu), 
sedangkan menurut istilah: Untuk mengetahui hukum-hukum syariat 
yang bersifat praktis („amali>) yang digali dari dalil-dalil yang 
terperinci.
1
 Sedangkan yang dimaksud dengan muamalah dalam hal 
fikih ialah aksi pengalokasian harta atau berhubungan dengan harta 
yang terjadi diantara dua orang atau lebih.
2
 
Jual beli secara etimologi: Membandingkan sesuatu dengan 
yang lain (Muqa>>balah). Jual beli secara bahasa adalah Bai’, lafal Bai’, 
termasuk nomina yang bermakna ganda (Asma’ al-ad}da>d). Secara 
istilah: (1) Wahbah Zuhaili mengutip dari Madzhab Hanafi; Jual beli 
adalah pertukaran harta dengan harta lain sesuai aturan khusus (dengan 
i>jab dan serah terima), (2) An Nawawi; Bai’ adalah menukar harta 
dengan harta lain untuk tujuan memiliki, (3) Ibn Qudamah; Bai’ adalah 
                                                 
1
 Ibnu Al-Qa>sim Al-Gaziy dalam Ibrahim Al-Baijuri, Ha>syiyyah Al-Bai>juri> ‘ala> Fath Al-
Qori>b Al-Muji>b, (Jakarta: Dar Al-Kutub Al-Islamiyah, 2007),  Vol 1, hlm. 36-38. 
2
 Ibid.. hlm. 652. 
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menukar harta dengan harta lain untuk tujuan memiliki dan menerima 
kepemilikan.
3
 
Dasar para ulama terhadap hukum jual beli, para ahli fikih 
sepakat bahwa jual beli telah disyariatkan dengan hukum mubah, 
sesuai dalil Al-Kitab, Qur‟an, Sunah, Ijma‟ dan Penalaran: 
a. Al-Kitab dari Al-Qur‟an yaitu QS. Al-Baqarah: 275 
                    
                                
                              
                             
 
Artinya, Orang-orang yang memakan riba tidak dapat berdiri 
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan setan karena 
gila. Yang demikian itu karena mereka berkata bahwa jual beli itu 
sama dengan riba. Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan 
mengharamkan riba. Barangsiapa mendapat peringatan dari 
Tuhannya, lalu dia berhenti, maka apa yang telah diperolehnya 
dahulu menjadi miliknya dan urusannya (terserah) kepada Allah. 
Barangsiapa mengulangi, maka mereka itu penghuni neraka, 
mereka kekal di dalamnya (QS. Al-Baqarah: 275)
4
 
                                                 
3
 Wahbah bin Mustafa Az Zuhaili, Al Fiqh Al Islami Wa adillatuhu, (Damaskus: Da>rul 
Fiqr, 1985), Vol 5, hlm. 3304-3305. 
4
 Muhammad S}o>hib Thohir dkk, Mushaf Nur Al-Qur’an, (Bandung: Insa>n Ka>mil, 2011), 
hlm. 47. 
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b. Adapun Hadits yaitu: 
 ِلُجَّرلا ُلَمَع :َلاَق َف ؟ُبَيَْطأ ِبْسَكْلا ُّيَأ َلِئُس َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص َّبَِّنلا َّنَأ
 ِدَِيب ٌرْوُر ْ بَم ٍعْي َب ُّلَُكو ,ِه
5  
Riwayat yang disampaikan oleh Imam Ahmad. Bahwa Nabi 
pernah ditanya seorang, pekerjaan apa yang paling baik? Nabi 
menjawab: Pekerjaan seseorang dengan tangan sendiri, dan setiap 
jual beli yang mabrur. 
c. Dalil ma’qu>l (logis): Sementara kesepakatan ulama telah 
mengakui bahwa jual beli hukumnya boleh. Adapun dalil 
penalaran bahwa akal sehat mendorong untuk adanya transaksi 
jual beli karena itu berhubungan dengan kebutuhan manusia 
terhadap komoditas yang dikuasai oleh orang lain dan tidak ada 
jalan lain kecuali tukar menukar dengan nilai yang umum.
6
 
2. Rukun dan Syarat Jual Beli 
Menurut Jumhur Ulama rukun jual beli ada 4: 
a. Ada orang yang berakad atau al-muta’a>qidain (penjual dan 
pembeli) 
b. Terdapat s}i>gat (lafal i>ja>b dan qabu>l) 
c. Terdapat barang yang akan dibeli 
d. Ada alat tukar pengganti barang 
 
                                                 
5
 Kementerian Wakaf dan Urusan Luar Negeri Kerajaan Kuwait (ed.), Al Mausu’ah Al-
Fiqhiyyah Al-Kuwai>tiyyah, (Kuwait: Daar As-Salasil, 2006), Vol. 26, hlm. 8. 
6
 Ibid.. hlm. 8. 
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Adapun syarat jual beli menurut Jumhur Ulama adalah sebagai berikut: 
a. Syarat orang yang berakad 
1) Berakal (‟a>qil) bukan orang gila 
2) Yang melakuan jual beli adalah orang yang berbeda7 
b. Syarat yang terkait i>ja>b dan qabu>l 
Para Ulama Fikih sepakat bahwasannya unsur utama jual 
beli adalah kerelaan kedua belah pihak dan hal itu bisa dilihat dari 
i>ja>b dan qabu>l yang dilangsungkan. Untuk itu mereka 
mengemukakan syarat i>ja>b dan qabu>l adalah sebagai berikut: 
1) Orang yang mengucapkannya telah ba>lig dan berakal 
2) Qabu>l sesuai dengan i>ja>b 
3) I>>>>ja>b dan qabu>l itu dilakukan dalam satu majelis8 
c. Syarat barang yang dijualbelikan 
1) Barang itu ada atau tidak ada di tempat, tapi penjual 
menyanggupi untuk menghadirkan barang itu. 
2) Barang yang dijual dapat dimanfaatkan dan bermanfaat. Oleh 
karena itu bangkai, khamr, dan darah tidak bisa menjadi objek 
jual beli karena menurut hukum syara‟ benda-benda itu tidak 
bermanfaat bagi orang muslim 
3) Milik seseorang 
                                                 
7
 Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007), hlm. 115.  
8
 Ibid.. hlm. 116. 
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4) Bisa diserahkan ketika akad berlangsung atau pada waktu yang 
telah disepakati oleh kedua belah pihak 
d. Syarat-syarat nilai tukar (harga barang) 
Dalam jual beli harus ada nilai tukar dari barang yang dijual 
(untuk zaman sekarang adalah uang). Terkait hal ini para ulama 
fikih membagi nilai tukar menjadi dua: 
1) As\-s\aman adalah harga pasar yang berlaku dimasyarakat secara 
aktual  
2) As-si’r adalah modal barang yang seharusnya diterima para 
pedagang sebelum barang dijual ke konsumen (consumption).
9
 
Dengan demikian, harga barang itu ada dua, yaitu harga 
antar pedagang dan harga antara pedagang dengan konsumen 
(harga jual di pasar), sedangkan harga yang dapat 
dipermainkan oleh para pedagang adalah as\-s\aman. Ulama 
fikih mengemukakan syarat-syarat as\-s\aman adalah sebagai 
berikut: 
a) Harga yang disepakati kedua belah pihak harus jelas 
jumlahnya. 
b) Boleh diberikan pada waktu akad, sekalipun secara hukum, 
seperti pembayaran dengan cek dan kartu kredit, apabila 
harga barang dibayar kemudian (hutang) maka waktu 
pembayarannya harus jelas. 
                                                 
9
 Ibid.. hlm. 118. 
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c) Apabila jual beli dilakukan dengan saling bertukar barang 
(al-muqayyadah), maka barang yang dijadikan  nilai tukar 
bukan barang yang diharamkan seperti babi dan khamr 
karena kedua benda ini tidak bernilai secara syar‟i.10 
Sedangkan syarat terkait kekuatan hukum jual beli. Para 
Ulama Fikih sepakat menyatakan bahwa jual beli baru bersifat 
mengikat apabila suatu jual beli itu terbebas dari segala macam 
khiyar (hak pilih untuk meneruskan atau membatalkan jual 
beli). Apabila jual beli itu masih mempunyai hak khiyar, maka 
jual beli itu belum mengikat dan masih bisa dibatalkan.
11
 
3. Jual beli borongan (jaza>f) 
Secara etimologi borongan adalah penjualan (pembelian, lelang, dan 
sebagainya) secara keseluruhan (tidak satu-satu atau ketengan).
12
 
Sedangkan menurut istilah adalah memperjual belikan komoditas yang 
bisa ditakar atau ditimbang dengan tanpa penakaran atau 
penimbangan.
13
 Hukum jual beli borongan adalah sah dengan catatan 
harus memenuhi beberapa syarat:
14
 
                                                 
10
 Ibid.. hlm. 119. 
11
 Ibid.. hlm. 120. 
12
 Suharsono dan Ana Retnoningsih, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Semarang: Widya 
Karya, 2014), hlm. 93. 
13
 Kementrian Waqaf dan Urusan Luar Negeri Kerajaan Kuwait (ed.), Al Mausu’ah Al 
Fiqhiyah ..., (Kuwait: Daar As-Salasil, 2006), Vol. 9, hlm. 72. 
14
 Ibid.. hlm. 73. 
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a. Penjual tidak sedang melakukan penipuan dengan sistem jualan 
borongannya. 
b. Unit-unit barang yang dijual memiliki kesamaan. 
c. Barang yang dijual sudah dikelompokkan jadi satu ketika akad. 
d. Baik penjual maupun pembeli sama-sama tahu atau tidak tahu 
tentang detail takaran dan timbangan barang. 
e. Tempat menaruh barang yang akan diborong berupa latar (atau 
apapun) yang rata datar. 
4. Riba 
a. Pengertian riba 
Secara bahasa, kata riba bermakna ziya>dah yaitu tambahan.15 
Adapun definisi riba secara istilah berarti tambahan pada harta 
yang disyaratkan dalam transaksi dari dua pelaku akad terhadap 
tukar-menukar antara harta dengan harta.
16
 
b. Contoh barang ribawi: 
Semua bentuk transaksi jual beli emas, perak, dan transaksi jual 
beli makanan, apapun jenisnya, merupakan transaksi barang 
ribawi. Baik jual beli makanan pokok seperti beras, jagung, ketela 
pohon, maupun barang makanan tambahan atau pelengkap seperti 
                                                 
15
 Ahmad Sarwat, Ensiklopedia Fikih Indonesia 7: Muamalat, (Jakarta: Gramedia 
Pustaka Utama, 2018), hlm. 159. 
16
 Ibid.. hlm. 161. 
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buah-buahan, susu, daging, ikan, dan lain sebagainya, bahkan air 
dan krupuk pun bisa masuk kategori barang ribawi.
17
 
c. Alasan barang ribawi tidak boleh ditransaksikan dengan khiyar 
syarat }: 
Khiyar syarat} (hak opsional jual beli) tidak boleh berlaku pada 
komoditas ribawi (mengandung riba). Karena, barang ribawi harus 
ditransaksikan dengan kontan serah terima atau tanpa syarat 
setelahnya. Mengajukan hak opsional bersyarat sama dengan tidak 
menjual dengan kontan dan serah terima. Kenapa belum dianggap 
serah terima murni? Karena masih terikat syarat opsional, maka 
dari itu ulama tak membolehkan hak opsional bersyarat pada jual 
beli ribawi
18
 
d. Syarat jual beli barang ribawi:19 
1) Kontan (hulu>l) berarti langsung lunas dan tanpa syarat 
setelahnya 
2) Serah terima terjadi sebelum berpisah (taqa>bud} qabl at-
tafarruq) 
                                                 
17
 Muhammad Syamsudin, “Tiga Jenis Praktik Riba dalam Jual Beli” dikutip dari 
https://islam.nu.or.id/post/read/95109/tiga-jenis-praktik-riba-dalam-jual-beli diakses 31 Agustus 
2018.  
18
 Wahbah Zuhaili, Al-Fiqh Al-Islami Wa Adillatuhu, (Suriah: Da>r Al-Fikr., t.t.), Vol 5, 
hlm. 3535.  
19
 Zainuddin bin Abdul Aziz Al-Malibari, Fathul Mu’in, (Surabaya: Al-Hidayah, t.t.), hal. 
68. 
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3) Sepadan nilainya (muma>s\alah) berarti nilai harganya sama 
meskipun barangnya beda timbangan, misalnya perak tentu 
pasti lebih berat timbangannya dari emas ketika menyamai 
harga emas. 
5. Unsur Kelalaian dalam Transaksi Jual Beli 
Dalam transaksi jual beli apabila terdapat kelalaian baik ketika 
akad masih berlangsung atau saat-saat penyerahan barang oleh penjual 
dan penyerahan harga (uang) oleh pembeli. Untuk setiap kelalaian itu 
ada resiko yang harus ditanggung oleh pihak yang lalai. Bentuk-bentuk 
kelalaian menurut ahli fikih antara lain sebagai berikut: 
a. Apabila barang itu bukan milik penjual, maka dia harus 
membayar ganti rugi terhadap harga yang telah dia terima. 
b. Apabila kelalaian itu berkaitan dengan keterlambatan 
pengantaran barang, sehingga tidak sesuai dengan perjanjian 
dan dilakukan dengan unsur kesengajaan, pihak penjual juga 
harus membayar ganti rugi. 
c. Apabila dalam mengantarkan barang itu terjadi kerusakan 
(sengaja atau tidak). 
d. Atau barang yang dibawa tidak sesuai dengan contoh yang 
disepakati, maka barang itu harus diganti 
Ganti rugi dalam hal ini menurut istilah fikih disebut 
dengan ad}-d}ama>n, yang secara harfiah bisa berarti jaminan atau 
tanggungan. Para pakar fikih mengemukakan bahwa ad}-d}ama>n 
39 
 
 
 
adakalanya berbentuk barang dan adakalanya berbentuk uang. 
Pentingnya ad}-d}ama>n dalam jual beli itu agar tidak ada 
perselisihan terhadap akad yang telah disepakati oleh kedua 
belah pihak. Segala bentuk tindakan yang dapat merugikan 
kedua belah pihak, baik terjadi sebelum maupun sesudah akad, 
menurut ulama fikih hal tersebut harus ditanggung oleh pihak 
yang menimbulkan kerugian.
20
 
6. Jual Beli Ba>t}il dan Fa>sid 
Akad ba>t}il adalah akad yang syarat dan rukunnya belum terpenuhi 
secara sempurna (interchangeable). Artinya penjual itu bukanlah 
orang yang berkompeten (tidak memiliki ahliyyah atau wilayah), 
atau objek akad belum bisa diserah terimakan, seperti akad jual 
beli yang dilakukan orang gila atau jual beli narkoba. Sedangkan 
akad fa>sid adalah akad yang secara asal disyariatkan tetapi terdapat 
masalah atas sifat akad tersebut. Seperti, jual beli majhu>l 
(spesifikasi barang belum jelas) sehingga bisa mendatangkan 
perselisihan, contohnya menjual rumah tanpa menentukan rumah 
mana yang akan dijual dari beberapa rumah yang dimiliki. Menurut 
mayoritas ulama kedua akad ini tidak bisa diakui adanya 
pemindahan kepemilikan.
21
 
 
                                                 
20
 Nasrun Haroen, Fiqh..., hlm. 121. 
21
 Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Fiqh Muamalah, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2008), hlm. 82. 
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7. Manfaat dan Hikmah Jual Beli 
a. Manfaat jual beli banyak sekali antara lain: 
1) Jual beli bisa menjadi wadah untuk menata struktur kehidupan 
ekonomi masyarakat yang menghargai hak milik orang lain. 
2) Baik penjual maupun pembeli bisa memenuhi kebutuhannya 
atas dasar kerelaan dan suka sama suka. 
3) Masing-masing pihak merasa puas. 
4) Menjadi sarana menjauhkan diri dari memakan atau memiliki 
barang yang haram (ba>t}il). 
Allah swt. berfirman: Surat An-Nisa; 29 
                       
                      
  
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu 
saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil (tidak 
benar), kecuali dalam perdagangan yang berlaku atas dasar 
suka sama suka di antara kamu. Dan janganlah kamu 
membunuh dirimu. Sungguh, Allah Maha Penyayang 
kepadamu.”22 
5) Baik penjual maupun pembeli mereka berdua mendapatkan 
rahmat dari Allah Swt. 
6) Menumbuhkan ketentraman dan kebahagiaan 
                                                 
22
 Nandang Burhanudin dkk, Mushaf Al-Burhan Edisi Wanita Tajwid, (Bandung: Cv. 
Media Fitrah Rabbani, 2011), hlm. 83. 
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Keuntungan dan laba dari jual beli dapat digunakan 
untuk memenuhi kebutuhan dan hajat sehari-hari. Apabila 
kebutuhan sehari-hari dapat dipenuhi, maka harapannya 
ketenangan dan ketentraman jiwa dapat tercapai juga.
23
 
b. Hikmah Jual Beli 
Allah Swt. mensyariatkan jual beli sebagai anugerah 
keluangan dan keleluasaan kepada hamba-hamba-Nya, karena 
sudah pasti semua manusia itu membutuhkan sandang, papan, dan 
pangan. Kebutuhan seperti ini tidak akan putus selama manusia 
masih hidup. Tidak seorang pun dapat memenuhi hajat hidupnya 
sendiri, karena itulah manusia dituntut berhubungan satu sama lain. 
Dalam hal ini tak ada satu hal pun yang lebih sempurna dari pada 
saling tukar, di mana seseorang memberikan apa yang dia miliki 
untuk kemudian dia memperoleh sesuatu yang berguna dari orang 
lain sesuai dengan kebutuhan masing-masing.
24
 
B. Khiyar 
1. Definisi Khiyar 
Khiyar secara etimologi: Memilih, menyisihkan, dan menyaring. 
Secara terminologis dalam ilmu fikih artinya: Hak yang dimiliki orang 
                                                 
23
 Abdul Rahman Ghazaly dkk., Fiqh Muamalat, (Jakarta: Kencana Prenada Media 
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yang melakukan transaksi untuk memilih antara dua hal yang 
disukainya, meneruskan perjanjian tersebut atau membatalkannya.
25
 
2. Dasar Hukum Khiyar 
Dalil yang mendasari legislasi khiyar adalah hadits dan ijma’  
 ِراَِيْلِْاب ِناَع ِّ ي َبْلا )ناخيشلا هاور(.ْر َتْخِارَخْلِْل َاُهُُدَحَأ َلْوُق َيَْوأ َاقَّرَف َت َي َْلَاَم
26  
Artinya: Penjual dan pembeli memiliki pilihan sebelum keduanya 
berpisah, atau salah satunya mengatakan pada yang lain, pilihlah! 
(HR. Bukhari Muslim) 
 ص للها ِلْوُسَر َلَِإْوُكْشَي ٌَةثْوَل ِِوناَسِِلب ْتََناَكِوراَصَْنلأْا َنِم ًلاُجَر ُتْع َِسَ:لَاقَرَمُع ِنْبا ِنَع
 َباَذِإ م ص للها ُلْوُسَر ُوَل َلاَق َف ِعْي َبْلا ِفِ َُبَْغ ُي ُلَاز َيَلَ ُوََّنأ م َتَْنأ َُّثُ ََةَبلاِخَلَ ْلُق َف َتْع َي ا
 .دُدْرَاف َتْطِخَس ْنِإَو ْكِسْمََأف َتْيِضَر ْنَِإف ٍلاََيل َثَلاَث اَه َتْع َت ْبا ٍةَعْلِس ِّلُك ِفِِراَِيْلْ ِاب
)يقهيبلا هاور(27  
Dari Ibn Umar ra. berkata, aku, mendengar seorang sahabat Anshar 
yang lugu mengadu kepada Rasulullah saw., bahwa ia selalu dirugikan 
dalam jual beli. Lalu Rasulullah saw. bersabda kepadanya, “apabila 
kamu jual beli, maka katakan, “tidak ada manipulasi!”, selanjutnya 
kamu berhak menentukan pilihan pada setiap barang yang kamu beli 
                                                 
25
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selama tiga malam. Jika kamu berminat, ambil, jika tidak, 
kembalikan”. (HR. Albaihaqi) 
3. Macam-macam Khiyar 
a. Khiyar ‘Aib 
Yaitu hak pilih bagi kedua belah pihak yang berakad untuk 
membatalkan atau meneruskan akad karena ada cacat pada barang 
yang diakadkan dan cacat tersebut tidak diketahui ketika akad 
berlangsung. Syarat berlakunya khiyar antara lain: 
1) Cacat barang belum diketahui oleh pembeli ketika akad 
berlangsung. 
2) Cacat itu diketahui sebelum atau sesudah akad tetapi belum 
serah terima barang dan harga, atau cacat tersebut merupakan 
cacat lama. 
3) Ketika akad berlangsung, penjual tidak mensyaratkan bahwa 
apabila barang ada cacat tidak boleh dikembalikan. 
4) Cacat itu hilang sampai dilakukan pembatalan akad.28 
b. Khiyar Majelis 
Khiyar majelis adalah hak pilih bagi kedua belah pihak untuk 
membatalkan atau meneruskan akad selama keduanya masih 
berada dalam majelis akad dan belum berpisah badan. Makna satu 
majelis dalam konteks sekarang akan mengalami kesulitan, karena 
bisa saja akad itu berlangsung melalui via telepon, dalam kondisi 
demikian pelaku akad tidak dalam satu majelis. Dalam hal ini, teori 
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yang mengharuskan satu majelis tidak bisa diartikan secara fisik, 
melainkan bisa juga kesatuan masa berlangsungnya percakapan 
telepon. Selama percakapan itu masih berlangsung, dan telepon 
masih tersambung, berarti kedua belah pihak masih berada dalam 
kategori satu majelis. Satu majelis tidak berarti harus bertemu 
secara fisik dalam satu tempat, yang terpenting adalah kedua pihak 
mampu mendengarkan maksud masing-masing, apakah akan 
menyetujui atau menolaknya.
29
 
c. Khiyar Ru’yah 
Yaitu hak pilih bagi pembeli untuk menyatakan berlaku atau batal 
jual beli yang ia lakukan terhadap suatu objek yang belum ia lihat 
ketika akad berlangsung.
30
 
d. Khiyar Ta’yi>n 
Yang dimaksud khiyar ta’yi>n adalah hak pilih bagi pembeli dalam 
menentukan barang yang berbeda kualitas dalam jual beli. Contoh 
dalam pembelian keramik, misalnya,  ada yang berkualitas super 
(KW 1) dan sedang (KW 2). Dalam hal ini pembeli tidak 
mengetahui secara pasti mana keramik yang berkualitas super dan 
mana yang sedang sehingga pembeli membutuhkan bantuan 
seorang ahli keramik dan arsitek untuk memilih keramik yang 
diinginkan oleh dirinya sendiri. Hal ini diperbolehkan agar pembeli 
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 Abdul Rahman Ghazaly, dkk., Fiqh..., (Jakarta: Prenada Media Group, 2010), hlm. 
101.  
45 
 
 
 
tidak tertipu dan agar produk yang ia cari sesuai dengan 
keperluannya.
31
 
e. Khiyar Syarat} 
Yang dimaksud khiyar syarat} adalah hak pilih yang ditetapkan bagi 
salah satu pihak yang berakad atau keduanya atau bagi orang lain 
untuk meneruskan atau membatalkan jual beli, selama masih dalam 
tenggang waktu yang ditentukan. Waktu yang diperlukan untuk 
mempertimbangkan apakah akan membatalkan atau meneruskan 
jual beli adalah selama tiga hari, kecuali ada kesepakatan lain 
dalam akad. Tapi apabila masa khiyar telah lewat sedangkan para 
pihak yang mempunyai hak khiyar tidak menyatakan membatalkan 
atau melanjutkan jual beli, akad jual beli berlaku secara sempurna, 
misalkan pembeli mengatakan “saya beli barang ini dari kamu 
dengan syarat saya berhak memilih antara meneruskan atau 
membatalkan akad selama seminggu”. Hal ini diperbolehkan untuk 
memelihara hak-hak pembeli dari unsur penipuan yang mungkin 
terjadi dari pihak penjual.
32
 
f. Khiyar Gabn 
Yang dimaksud dengan khiyar gabn adalah hak pilih yang 
disebabkan unsur penipuan dalam hal harga, objek khiyar gabn 
antara lain: 1) Naja>sy yaitu apabila seorang menambah harga 
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barang bukan untuk membelinya, tetapi agar pembeli lain 
mengikuti harganya sehingga penjual menjadi untung sedangkan 
pembeli merugi, 2) jual beli talaqqy ar-rukba>n, 3) jual beli 
mustarsil yaitu jika seseorang yang tidak mengerti harga dan tidak 
pandai menawar lalu membeli dengan harga yang lebih mahal dari 
harga pasar sehingga ia tertipu. Orang tersebut berhak memilih 
meneruskan atau membatalkan jual beli. Jadi khiyar ini adalah hak 
bagi pihak yang merasa tertipu baik penjual maupun pembeli.
33
 
g. Khiyar Tadli>s 
Khiyar ini terjadi karena adanya unsur kecurangan dan penipuan 
dalam hal kualitas objek transaksi. Apabila pembeli mengetahui 
telah terjadi penipuan, maka pembeli berhak membatalkan atau 
meneruskan jual belinya.
34
 
4. Hak Khiyar dalam Jual Beli 
Hak khiyar dalam jual beli disyariatkan untuk menjamin kebebasan, 
keadilan, dan kemaslahatan bagi masing-masing pihak yang sedang 
melaksanakan transaksi. Dalam hal ini hak khiyar merupakan wadah 
yang ditawarkan fikih mumalah untuk berfikir ulang, merenung, dan 
saling koreksi antara penjual dan pembeli terkait dengan objek dan 
transaksi yang telah mereka lakukan. Dengan begitu para pihak 
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diharapkan terhindar dari munculnya rasa penyesalan setelah transaksi 
selesai dilakukan.
35
 
5. Klasifikasi Khiyar Syarat} 
a. Masa Khiyar Syarat} 
Waktu durasi khiyar syarat} mempunyai batas minimal dan batas 
maksimal, batas minimal waktu khiyar syarat} adalah masa yang 
pendek semisal 1 jam adapun batasan yang panjang adalah 3 hari 3 
malam. Batasan 3 hari 3 malam tersebut berdasarkan hadits  dan 
juga berdasarkan alasan rasional yang mana 3 hari 3 malam secara 
umum merupakan waktu yang mencukupi untuk menimbang-
nimbang atau mengambil keputusan. 
Khiyar syarat} dimulai sejak persyaratan khiyar syarat} disepakati, 
entah itu di tengah-tengah transaksi atau pasca melakukan transaksi 
dengan catatan masih di majlis akad, disisi lain akad belum luzu>m 
(mengikat) melalui proses takhayu>r. 
Meskipun begitu ada pendapat lain yang mengatakan bahwa 
hitungan khiyar syarat}  dimulai setelah berakhirnya transaksi 
khiyar majelis, yakni sejak terjadi peristiwa takhayu>r (peristiwa 
memilih tanpa pemaksaan) dan setelah berpisah dari majelis akad 
(tafarruq). Sebab, tujuan dasar khiyar syarat} adalah 
memperpanjang masa khiyar majelis, namun pendapat ini dinilai 
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lemah dikarenakan ada unsur ketidak jelasan terkait tidak adanya 
kepastian kapan terjadinya perpisahan dari majelis akad dan proses 
opsional.
36
 
b. Syarat Masa Khiyar Syarat}:37 
Untuk keabsahan masa khiyar syarat}, diperlukan lima ketentuan: 
1) Muqayyad, dalam arti ditentukan secara pasti. Misalkan, 
masanya dibatasi 1 hari, 2 hari atau 3 hari jadi kalau lebih dari 
3 hari berarti itu masalah (jika batasan hanya 3 hari). 
2) Ma’lu >m, yaitu jelas. 
3) Muttashil bi asy-syarth, yaitu terhitung sejak perhitungan 
khiyar syarat}, jadi masa khiyar syarat} itu tidak boleh 
ditentukan berpisah dari proses perjanjian syarat. Misalkan, 
khiyar syarat}nya sekarang jam 2 namun pelaku transaksi ingin 
memulai khiyar syarat}nya berlaku hari senin maka hal itu tidak 
diperbolehkan karena tidak muttashil (berselang) 
4) Mutawa>liyah, yaitu berkesinambungan. Jadi tidak boleh di 
pisah-pisah. Misalkan, khiyar syarat}nya dilaksanakan tanggal 
1, tanggal 3 sama tanggal 7 saja. 
5) Maksimal tiga hari tiga malam. 
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c. Akhir Masa Khiyar Syarat}:38 
1) Habisnya batas waktu khiyar yang telah disyaratkan pelaku 
transaksi. Misalkan, merencanakan satu hari maka akan habis 
satu hari. 
2) Memutuskan untuk meneruskan atau membatalkan transaksi. 
3) Mentasarufkan komoditas dalam masa khiyar dengan bentuk 
tasaruf yang umumnya hanya legal dilakukan oleh pemilik, 
seperti menjual, menghibahkan dll. 
Terkait dengan batas maksimal masa khiyar syarat{, 
terdapat beberapa perbedaan pendapat, sebagai berikut: 
a) Menurut pendapat Hanabilah atau mazhab Imam 
Ahmad bin Hanbal mengatakan bahwa masa khiyar 
syarat} itu tidak terbatas, jadi tidak ada batasan khiyar 
syarat} itu harus tiga hari akan tetapi sesuai inisiatif 
pelaku khiyar syarat}, meskipun nanti lebih dari tiga 
hari. Dalam hal ini tidak akan dibahas bagaimana 
mazhab Hanbali memutuskan pendapat itu karena 
meskipun di sisi lain bertentangan dengan hadits tiga 
hari (bukan di sini tempatnya) tapi penyusun mengikuti 
versi ini. 
b) Menurut mazhab Maliki, masa khiyar syarat} panjang 
pendeknya dipasrahkan kepada pelaku transaksi untuk 
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menentukan, namun dibatasi dengan standar yang 
lumrah disesuaikan dengan komoditas yang ditangani. 
c) Menurut mazhab Hanafiyah dan Syafi‟iyah, waktu 
khiyar syarat} terbatas maksimal tiga hari tiga malam.39 
Apa yang dilakukan oleh Pak Muhlis itu merupakan 
khiyar syarat} sesuai pendapat Hanbali, Hanabilah dan 
Malikiyah. Bagaimana penyusun menentukan bahwa Pak 
Muhlis mengikuti mazhab Hanbali dan Maliki? Karena ada 
kaidah:  
  َهل َبَهْذَم َلَ َماَعْلا َِّنإ
40
 
Artinya: “Orang umum yang tidak berniat taqli>d itu tidak 
terikat mazhab apapun” 
d. Tempat Berlakunya Khiyar Syarat} 
Karena secara inti, fungsi khiyar syarat} merupakan perpanjangan 
waktu dari hak khiyar majelis, maka khiyar syarat} juga berlaku di 
semua akad yang di dalamnya berlaku khiyar majelis. Namun ada 
lima akad yang di dalamnya berlaku khiyar majelis namun tidak 
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berlaku khiyar syarat} karena terdapat alasan-alasan mendasar 
sebagai berikut: 
1) Tidak boleh berlaku pada barang ribawi, karena akibat dari 
pemberlakuan khiyar syarat} terhadap barang ribawi adalah 
menafikan kepemilikan dan menafikan keluzu>man akad. 
Dengan kata lain keberadaan khiyar syarat} justru akan 
menciptakan sebuah keterikatan yang baru antara penjual dan 
pembeli sebelum mereka berpisah, sementara transaksi ribawi 
hanya diperbolehkan bilamana transaksi benar-benar paripurna 
di majelis akad, oleh karena itu barang ribawi dalam akadnya 
harus mengalami serah-terima di majelis dan kontan. 
2) Akad salam. Dalam transaksi salam tidak berlaku khiyar syarat} 
sebab konsekuensi khiyar syarat} akan menegasikan keharusan 
serah-terima ra’s al-ma>l di majelis akad. 
3) Jual beli mabi’ (komoditasnya berupa budak) yang dibeli untuk 
dimerdekakan, jika terjadi khiyar syarat} dalam akad ini maka 
akan paradoks dengan tujuan akad 
4) Khiyar syarat} yang dilakukan pada jual beli yang 
komoditasnya berupa kambing yang susunya tidak diperah 
beberapa hari supaya gemuk, dalam hal ini khiyar syarat} tidak 
diperbolehkan karena membahayakan kambing. Logikanya, 
selama masa khiyar hewan tidak akan ada yang memerahnya 
sebab pembeli belum menjadi pemiliknya, sedangkan penjual 
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juga tidak memerahnya karena ada dorongan atau motivasi agar 
mencitrakan kambing bagus. 
5) Jual beli dengan komoditas yang tidak bertahan lama. Artinya, 
barang yang berpotensi rusak sebelum batas akhir masa khiyar 
syarat}, karena mengadakan khiyar syarat} pada komoditas 
tersebut menyebabkan kefakuman tasaruf selama masa khiyar 
syarat}, sehingga barang akan rusak tanpa penggunaan.41 
e. Hak Kepemilikan dalam Masa Khiyar Syarat}:42 
Menurut qaul adhhar (qaul yang logikanya lebih unggul), hak 
kepemilikan komoditas selama dalam masa khiyar, baik khiyar 
majelis atau khiyar syarat} diperinci sebagai berikut: 
1) Ketika khiyar terjadi dari kedua belah pihak (penjual dan 
pembeli) maka kepemilikan barang itu belum ditentukan milik 
siapa (ditangguhkan) hingga masing-masing pihak 
memutuskan pilihannya antara melangsungkan/mengurungkan 
transaksi. Jika memutuskan untuk mengurungkan transaksi 
maka komoditas dan pembayarannya kembali kepada masing-
masing pemiliknya. Dan jika memilih melangsungkan 
transaksi, maka baru diketahui bahwa masing-masing 
komoditas telah berpindah kepemilikan dari satu pihak ke 
pihak lain terhitung sejak dilakukannya akad. 
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2) Apabila hak khiyar syarat} hanya dimiliki oleh salah satu pihak 
(misalnya, salah satu pelaku transaksi tidak menyaratkan 
khiyar, atau salah satunya telah memilih melangsungkan akad), 
maka dirinci: 
a) Ketika yang memiliki hak khiyar adalah penjual maka 
konsekuensinya barang tidak terjadi pertukaran atau 
perpindahan kepemilikan. Dalam arti, kepemilikan 
komoditas plus perkembangan dan konsekuensi lainnya  
tetap menjadi hak milik penjual. Demikian juga alat 
pembayaran plus perkembangan dan konsekuensi lainnya 
tetap menjadi hak pembeli. 
b) Jika yang memiliki hak khiyar adalah pembeli saja maka 
konsekuensinya adalah terjadi pertukaran atau perpindahan 
komoditas. Komoditas menjadi hak milik pembeli dan 
secara langsung alat pembayaran divonis dimiliki oleh 
penjual. 
Kesimpulannya adalah, ketika hak khiyar hanya dimiliki 
salah satu pihak, maka status kepemilikan mabi’ berada di tangan 
pihak yang memiliki hak khiyar baik itu penjual atau pembeli. Jika 
mabi’ sudah dimiliki pembeli maka alat pembayaran menjadi milik 
penjual begitu juga sebaliknya. 
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Alasan kepemilikan mabi’ ditentukan oleh pemilik hak 
khiyar karena pihak yang memiliki hak khiyar itulah yang berhak 
untuk mentasarufkan mabi’. 
Catatan:
43
 
 Tasaruf mabi’ oleh penjual ketika masih dalam masa khiyar 
syarat}, adalah bentuk penggagalan akad apabila, hak khiyar 
dimiliki kedua pelaku transaksi (penjual dan pembeli), atau 
hanya dimiliki penjual saja. Sedangkan tasaruf mabi’ oleh 
pembeli dalam masa khiyar, adalah bentuk melangsungkan 
transaksi apabila, hak khiyar dimiliki kedua pelaku 
transaksi atau hanya dimiliki pembeli saja. 
 Dalam masa khiyar tidak ada kewajiban untuk melakukan 
pertukaran barang atau uang dari satu pihak ke pihak lain. 
 Dalam masa khiyar, pihak yang berstatus sebagai pemilik 
komoditas berhak atas hasil eksternal yang diperoleh dari 
komoditas, sekalipun ia mengurungkan transaksi. Seperti 
berhak memiliki susu pada komoditas hewan perah, berhak 
memiliki buah dari pohon, dll. 
 Pada masa khiyar, pembiayaan mabi’ menjadi tanggung 
jawab pihak yang memiliki mabi’. Penjual yang telah 
menanggung biaya nafkah mabi’ selama masa khiyar, ia 
boleh meminta ganti rugi kepada pembeli ketika pada 
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akhirnya transaksi dilangsungkan. Sebab, mabi’ terbukti 
sebagai milik pembeli sejak dilangsungkan transaksi jual 
beli. Demikian juga pembeli berhak minta ganti rugi 
kepada penjual atas nafkah mabi’ yang ia tanggung selama 
masa khiyar jika ternyata transaksi diurungkan. 
C. Istihsa>n 
Secara etimologis istihsa>n adalah menganggap sesuatu baik, secara 
istilah ialah berpaling dari hukum universal (yang berlaku secara umum) 
kepada hukum partikular yang berdaya laku spesifik. Teori ini sering 
diaplikasikan oleh ulama golongan Maliki yang bertumpu pada „urf untuk 
meninggalkan dalil umum (Istihsa>n bil-‘urf). Ibnu al-Arabi lebih jelas 
mengatakan bahwa istihsa>n adalah mengecualikan kehendak dalil dengan 
memberikan rukhsah karena hukumnya berbeda dalam beberapa hal.
44
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BAB III 
 
PROFIL ATAU GAMBARAN UMUM PANEN DURIAN THE PARK SOLO 
BARU DAN PRAKTIK JUAL BELI DURIAN DI PANEN DURIAN THE 
PARK SOLO BARU 
 
A. Deskripsi Panen Durian The Park Solo Baru 
1. Sejarah Singkat Bisnis Durian Pak Muhlis 
Bisnis durian yang digeluti Pak Muhlis bukan sesuatu yang 
kebetulan dan tanpa sejarah, berawal dari profesi sebagai kontraktor 
bangunan Pak Muhlis mengawali karier bisnisnya, akan tetapi 
menggeluti bisnis kontraktor ternyata tidak sesuai dengan nurani Pak 
Muhlis, dikarenakan dalam dunia kontraktor terdapat tradisi buruk di 
mana seorang mandor (kontraktor), ketika berkeinginan mendapatkan 
hasil keuntungan yang lebih tidak ada cara lain kecuali dengan 
menggelembungkan anggaran (mark up).
1
 
Dari hal buruk itu Pak Muhlis mengalami dilema atau 
istilahnya merenung hingga akhirnya beliau memutuskan berhenti dari 
bisnis properti dan beralih ke peternakan ayam telur. Sesuai keterangan 
yang penyusun dapatkan dari Pak Muhlis, alasan beliau beralih ke 
peternakan ialah supaya bisa melakukan sampingan yang merupakan 
passion (kecenderungannya) sebagai alumni pesantren yaitu mengajar 
madrasah/mendirikan madrasah, akan tetapi karena beberapa faktor, 
seiring berjalannya waktu bisnis peternakan juga tidak membuahkan 
                                                 
1
 Muhlisin, Owner Panen Durian, Wawancara Pribadi, 21 April 2019, jam 21.00-22.16 
WIB. 
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hasil yang sangat berarti hingga akhirnya kebangkrutanpun 
melanda Pak Muhlis, dari kebangkrutan itu Pak Muhlis kehilangan 
rumah, tanah, mobil, tabungan, hingga kehabisan modal.
2
 
Tapi karena melihat kebutuhan hidup, keluarga dan pendidikan 
anak-anaknya tentu saja Pak Muhlis tidak boleh tinggal diam. 
Akhirnya Pak Muhlis memutuskan untuk menggeluti bisnis durian 
dengan modal bantuan dari temannya.
3
 
Awal dari berdirinya bisnis durian yang digeluti Pak Muhlis 
bermula dari tawaran seseorang yang berada di jaringan The Park 
Mall. Pak Muhlis  mendapatkan kesempatan untuk mengadakan event 
Panen Durian di The Park Mall. Pak Muhlis terjun tanpa pengalaman 
sebelumnya kecuali sebatas kemampuan mengetahui ciri-ciri durian 
yang matang dan karakter buah durian.
4
 
Pak Muhlis memanfaatkan jaringan teman-temannya yang 
mempunyai kebun durian yang bisa diajak bekerja sama. Awal dari 
kerja sama Pak Muhlis dan teman-temannya itu tanpa modal kecuali 
hanya sebatas saling percaya, dimana nanti hasil dari durian yang 
dijual belikan oleh Pak Muhlis itu untuk melunasi pembayaran buah 
                                                 
2
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durian dari pengepul, selain itu Pak Muhlis juga mendapatkan 
pinjaman dari temannya senilai Rp. 50.000.000.
5
 
Setelah menjalani kerjasama dengan pihak The Park Pak 
Muhlis mendapatkan saran untuk menamai event jual beli durian 
tersebut dengan nama Panen Durian, saran tersebut diberikan oleh JM 
(Jenderal Manajer) dari The Park Mall dengan alasan bahwa pada saat 
itu sedang masa panen raya durian dikalangan petani durian.
6
 
Terkait administrasi atau penyewaan lokasi penjualan di The 
Park Mall Pak Muhlis dikenakan biaya Rp. 20.000.000/Minggu, itu 
tidak terasa berat bagi bisnis durian yang Pak Muhlis lakukan disitu, 
karena omzet perhari sekitar Rp. 27.000.000 jika dikalikan seminggu 
artinya Pak Muhlis mendapatkan omzet sekitar Rp. 189.000.000 itupun 
belum dihitung dari untung yang hari libur (weekend) ketika omzet 
bisa sampai Rp. 48.000.000- Rp. 50.000.000 (2x lipat dari hari biasa), 
tentu saja itu sudah mencukupi dan bisa mengcover pembayaran sewa.
7
 
Bisnis durian Pak Muhlis ini tidak hanya event-event saja 
karena Pak Muhlis sudah menjalin kerjasama dengan Lotte Mart Solo 
dan beberapa Mall lain dan dia dipercaya sebagai supplier tunggal di 
Mall-mall tersebut hingga saat ini. Jadi, ketika tidak ada event Pak 
Muhlis menjadi supplier karena keahlian Pak Muhlis dalam buah 
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durian dan mempunyai jaringan teman-temannya sebagai petani 
durian.
8
 
2. Ruang Lingkup Panen Durian 
Event Panen Durian bertindak sebagai ujung tombak komoditas 
bisnis buah durian yang melemparkan buah durian ke masyarakat 
umum, hal itu merupakan upaya yang sangat berarti bagi para petani 
durian yang kesulitan untuk membuang atau mendistribusikan buah 
durian yang terlalu banyak. Jadi, dengan adanya Pak Muhlis  justru 
petani-petani durian tertolong untuk menjual barangnya. 
3. Manajemen Panen Durian 
a. Dalam menjalankan event Panen Durian, terdapat struktur 
manajemen sebagai berikut:
9
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9
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Keuangan 
Div 
Penimbang 
Div  
Packing 
Div 
 Pengupas 
Div  
Penyeleksi 
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b. Uraian dan Tanggung Jawab 
1) Owner atau Pemilik 
Pak Muhlis sebagai pemilik sekaligus manajer bertugas 
mengatur pembelanjaan dan pembayaran durian dari para 
petani dan mengatur sekaligus menentukan anggaran, tugas, 
dan berkoordinasi langsung dengan petani durian dan pemilik 
kebun, kemudian mengawasi karyawan dan mengevaluasi, 
bahkan jika diperlukan ikut terjun langsung karena disini 
sifatnya tidak formal.
10
 
2) Keuangan 
Menjadi kasir ketika event berlangsung, menghitung 
keseluruhan uang masuk ketika selesai jual beli, dan membuat 
nota ketika transaksi.
11
 
3) Divisi Penimbang 
Menimbang barang ketika pembeli mengambil durian untuk 
kemudian dihitung oleh kasir.
12
 
4) Divisi Penyeleksi 
Terdiri dari empat orang penyeleksi yang bertugas untuk 
mendampingi para konsumen memilih durian, untuk melayani 
konsumen mendapatkan jenis atau kualitas durian yang sesuai 
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 Observasi Langsung di Panen Durian, di The Park Mall Solo Baru, 14 Maret 2019. 
11
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harapan. Misalkan, ketika seorang konsumen menginginkan 
durian Trenggalek atau jenis durian yang manis dan pahit maka 
bisa dibantu oleh empat karyawan ini.
13
 
5) Divisi Pengupas 
Bagian Pengupas tugasnya adalah mengambil buah durian dan 
mengupaskan buahnya untuk konsumen yang ingin memakan 
durian di tempat, selain itu juga ketika dibutuhkan untuk 
mengupas durian ketika durian tersebut ingin dijual secara 
kemasan bukan secara berkulit, kemudian diserahkan kepada 
bagian pengemasan agar dijual.
14
 
6) Divisi Packing 
Bertugas mengemas durian dengan tali dengan cara melilitkan 
tali rafia diantara duri-duri buah durian dengan membuat tali 
keranjang. Memberikan pelayanan berupa pengemasan durian 
untuk durian yang sudah dikupas kemudian buahnya 
dimasukan ke dalam kotak mika untuk dikemas.
15
 
4. Jam Kerja di Event Panen Durian 
Jam masuk kerja di event Panen Durian ditentukan oleh jam 
buka The Park Mall Solo Baru, sehingga otomatis para pekerja masuk 
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kerja. Misalkan jam The Park Solo Baru buka jam 10.00 WIB maka 
jam itu pula para karyawan Pak Muhlis masuk bekerja.
16
 
Untuk istirahat para pekerja mengatur shift sendiri sesuai 
kesepakatan, untuk jam selesai kerja ditentukan pula oleh jam tutupnya 
The Park Solo Baru, namun dalam kondisi tertentu ketika durian habis 
sebelum tutupnya The Park Solo Baru maka pekerjaan diselesaikan 
pada waktu itu juga.
17
 
B. Praktik Jual Beli Durian Ombyokan di The Park Solo Baru 
1. Sistem Transaksi 
a. Pengambilan Barang dari Pemilik Kebun 
Komoditas durian yang dijual di Panen Durian diambil 
langsung dari para petani durian di berbagai daerah, antara lain 
Tawangmangu, Wonosobo, Gunung Pati, Magelang, dan 
Karanganyar. Pak Muhlis sebagai owner berkomunikasi  dengan 
para pemilik kebun durian lalu memastikan ketersediaan barang 
yang bisa dikirim oleh para petani ke Pak Muhlis, setelah 
menghubungi dan menanyakan ketersediaan, Pak Muhlis 
menunggu barang datang, setelah barang datang Pak Muhlis 
menyepakati harga kepada para petani. Misalkan, untuk durian 
super dipatok harga sekian, durian jenis sedang sekian dan Pak 
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Muhlis akan mengkalkulasikannya dan kemudian disepakati 
kepada para petani.
18
 
Karena berdasarkan kepercayaan maka kesepakatan 
berlangsung secara terbuka, tidak berbelit-belit, dan sesuai harga 
yang disepakati antara Pak Muhlis dan pemilik kebun yang mana 
hal tersebut biasanya tidak diketahui oleh orang-orang yang 
umum.
19
 
b. Sistem Pemasaran Barang 
Setelah durian sampai di tempat, barang dipasarkan dengan 
cara dipajang di panggung dan ditempatkan sesuai pemilahan jenis 
dan kualitas. Misalkan, kualitas termahal diletakkan di sisi 
pembagian durian yang mahal dan begitu pula dengan jenis-jenis 
tertentu dijadikan satu. Durian ombyokan pun disediakan tempat 
sendiri dengan pengelompokan yang mudah diatasi oleh karyawan 
penyeleksi durian. Setelah semua terkelompokkan sedemikian rupa 
toko siap dibuka dan siap menerima transaksi pembelian dari para 
konsumen.
20
 
Pemilahan durian sesuai dengan kualitas dan harga tersebut 
dilakukan dengan tujuan untuk memastikan keuntungan penjualan 
durian karena buah durian memiliki kualitas yang berbeda-beda 
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dan tentunya cara penjualannya pun harus dengan cara yang 
berbeda-beda pula.
21
 
c. Sistem Penjualan  
Strategi pemasaran yang dilakukan Panen Durian yang 
pertama adalah dengan memisahkan jenis dan karakter buah 
durian. Misalnya, durian yang sekiranya memiliki kualitas unggul 
dan rasa super dihargai dengan harga yang tinggi, untuk durian 
yang berkualitas sedang dihargai dengan harga sedang yang 
terakhir durian yang kualitasnya dianggap paling rendah diantara 
durian yang lain diperjual belikan secara paketan atau ombyokan.
22
 
Hal ini dilakukan untuk memudahkan penjualan marketing 
agar cepat habis, selain itu untuk promosi agar bisa menarik 
konsumen dan hal itu terbukti dengan banyaknya para konsumen 
yang rela mengantri sebelum dibuka untuk durian ombyokan 
karena menurut keterangan Pak Muhlis banyak yang antri.
23
 
d. Proses Transaksi 
Konsumen memilih durian yang didasarkan dengan dibantu 
oleh karyawan, setelah itu ke kasir untuk menjumlah harga dan 
pengembalian uang kembalian (jika sisa). Setelah dari kasir proses 
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selanjutnya adalah packing atau pengemasan, bisa dikemas secara 
langsung memakai tali rafia atau yang disarankan oleh toko durian 
adalah dengan dibuka, dikupas dan diambil buahnya kemudian 
dimasukkan ke dalam mika, hal itu bertujuan supaya pembeli bisa 
melihat dan mengetahui sendiri buah durian selain itu juga untuk 
kemudahan membawa ke rumah, atau bisa langsung dimakan di 
tempat karena disediakan area untuk makan di tempat dan 
disediakan hand scon.
24
  
Dalam hal ini pembeli bisa mendapatkan ganti rugi jika 
penjual sama-sama mengetahui dan dibuka langsung di tempat, 
karena pernah ada kasus dimana seorang pembeli melakukan klaim 
bahwa rasa durian tidak enak akan tetapi ketika penjual meminta 
bukti durian untuk diberikan atau dikembalikan katanya menurut 
pembeli durian sudah habis dimakan.
25
 
Untuk penukaran durian penjual hanya memberlakukan 
penukaran durian pada bagian buah yang busuk saja misalkan ada 
durian 1 kg, kemudian dalan 1 kg itu ada sekitar 2 ons yang busuk 
maka penjual hanya bersedia mengganti yang 2 ons tersebut tidak 
dengan yang lainnya, kecuali durian memang tidak bisa dimakan 
semua.
26
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Setiap transaksi apabila ada pembeli yang ingin membawa 
durian pulang disarankan dibuka di majelis lalu dibawa pulang 
dengan memindahkan buahnya kedalam kotak mika tujuannya 
untuk memudahkan pembeli membawa pulang durian. Selain itu 
jika ada cacat pada durian penjual dan pembeli bisa sama-sama 
tahu dan bisa mengambil kebijakan selanjutnya yaitu membatalkan 
atau menggantinya dengan durian yang lain.
27
 
Permasalahan yang penyusun kaji bermula karena ada 
pembeli durian yang mengatakan kepada penjual ingin membeli 
durian kemudian durian tersebut akan dibawa perjalanan selama 2 
hari dari Surabaya ke Jakarta. Si pembeli mengatakan kepada 
penjual jika terdapat hal-hal yang tidak diinginkan seperti busuk 
maka pembeli akan meminta ganti rugi baik itu berupa uang atau 
ganti durian yang baru. 
28
 Namun jika meminta ganti penjual akan 
memberikannya saat penjual mengadakan event lagi. Akan tetapi 
durian yang dibawa perjalanan tersebut tidak mengalami kerusakan 
dan matangnya pun juga pas, karena penjual telah menyiapkan 
durian dengan ruang waktu 2 hari sebelumnya.
29
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Kalau ingin mengembalikan durian yang dibawa pulang  
dan terdapat cacatnya maka pembeli harus mengirimkan bukti 
berupa foto ketika tidak bisa dibawa kembali ketempat dan ketika 
keadaan tidak memungkinkan.
30
 
Menurut penyusun praktik jual beli yang dilakukan Pak 
Muhlis jika dilihat dari segi bisnis, dia ingin komoditas yang 
dijualnya laku, salah satu jalan yang ditempuh ialah dengan 
memberikan garansi berupa durian itu tadi, karena dengan 
memberikan garansi, kepercayaan calon pembeli akan semakin 
meningkat. 
Meskipun mereka tidak tahu khiyar secara teoritis, tapi 
secara kebutuhan dalam dunia perniagaan pada kenyataannya 
konsep khiyar memang mendapatkan posisi yang layak untuk 
diaplikasikan di perniagaan yang dilakukan Pak Muhlis, biarpun 
secara tradisi mereka tidak tahu, tapi secara syar’i dan akademis 
penyusun dapat menilai itu sebagai khiyar. 
Tentang ketidak tahuan Pak Muhlis dan calon pembeli 
mungkin karena teori khiyar itu merupakan salah satu teori yang 
sangat mendalam yang muncul dari konsep jual beli dalam konsep 
fikih islam. Sedangkan menurut pemahaman masyarakat umum, 
rata-rata jual beli hanya sebatas ada barang ada uang, barang sesuai 
harga, jika barang tidak sesuai harga tidak bisa dibayarkan atau 
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jika harga kurang maka barang tidak bisa diambil. Dengan itu 
justru ada gambaran bahwa ternyata fikih telah menyediakan 
konsep yang dapat digunakan dalam pelaksanaan jual beli di 
masyarakat 
2. Sistem Garansi 
Sistem garansi dalam event Panen Durian dapat diklasifikasikan 
menjadi tiga bagian: 
a. Cek Rasa 
Sistem jual beli yang dilakukan Panen Durian yaitu dengan 
menawarkan barang melalui karyawan, dengan menugaskan 
mereka untuk memberikan petunjuk memilih durian yang berbeda 
kualitas dan rasa kepada pembeli, kemudian karyawan akan 
mencarikan durian sesuai keinginan pembeli dan pembeli 
dipersilahkan mencicipi, jika tidak cocok boleh dikembalikan.
31
 
b. Kematangan 
Masalah kematangan buah durian. Event Panen Durian 
memastikan durian yang akan dijual harus matang, bila belum 
matang maka ditunggu dulu sampai matang dengan disisihkan 
menunggu kematangan buah durian tersebut, hal itu dilakukan 
karena syarat jual beli buah-buahan harus matang, jika belum 
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matang durian dihawatirkan akan matang tidak dalam keadaan 
bagus.
32
 
c. Rasa sesuai selera 
Sesuai dengan keahlian karyawan penyeleksi, event Panen 
Durian memastikan bahwa buah durian yang dijual rasanya sudah 
sesuai dengan seleksi dari para karyawan. Misalkan, rasa pahit itu 
sudah dikelompokkan buahnya sendiri-sendiri dan disesuaikan 
harganya, bilamana nanti rasanya tidak sesuai maka boleh 
dikembalikan setelah cek rasa dilakukan.
33
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BAB IV 
ANALISIS PRAKTIK JUAL BELI DURIAN OMBYOKAN DI PANEN 
DURIAN THE PARK SOLO BARU PERSPEKTIF KHIYAR SYARAT{ 
 
 
A. Praktik Jual Beli Durian Ombyokan di The Park Solo Baru  
Dalam teori jual beli terdapat rukun dan syarat yang harus terpenuhi, untuk 
mengetahui apakah jual beli durian di Panen Durian The Park Solo Baru 
bertentangan atau tidak, dalam tahapan ini penyusun akan mengomparasikan 
dengan rukun dan syarat jual beli, yaitu: 
1. Analisis Rukun Jual Beli:1 
Pertama-tama rukun jual beli dapat diidentifikasi keberadaannya secara 
lengkap. Mulai dari adanya: 
a. Al-muta’a>qidain (penjual dan pembeli) yaitu: Pak Muhlis sebagai 
penjual kemudian masyarakat umum sebagai calon pembeli. 
b. S{i>gat (lafal i>ja>b dan qabu>l) jual beli yang digunakan adalah: bahasa 
indonesia yang umum dipraktikkan sehari-hari.  
c. Terdapat objek transaksi jual beli yaitu: durian sebagai barang yang 
dijual belikan ada dan memenuhi syarat 
d. Ada alat tukar pengganti barang: alat pembayaran untuk membeli durian 
tersebut bisa diupayakan oleh seorang pembeli, dalam hal ini alat 
pembayaran umumnya adalah uang. 
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2. Analisis Syarat Jual Beli:2 
a. Akan halnya al-muta’a>qidain, prasyarat yang disodorkan literatur fikih 
bisa dikatakan terpenuhi jika meninjau fakta di lapangan. Di sini, baik 
Pak Muhlis maupun calon pembeli merupakan dua pihak yang boleh 
melaksanakan akad jual beli karena keduanya sudah berakal dan 
merupakan pihak yang berbeda. Dari hasil pengamatan, penyusun tidak 
menemukan adanya pihak calon pembeli yang tidak memenuhi syarat 
karena hal ini dimungkinkan bahwa lokasinya berada di pusat 
perbelanjaan yang umumnya didatangi oleh orang-orang dewasa yang 
mengetahui dan memenuhi syarat untuk melakukan jual beli. Sementara 
indikasi adanya anak-anak dibawah umur, yang tidak memenuhi syarat 
sebagai pembeli, sangat sulit ditemukan. 
b. S{i>gat (lafal i>ja>b dan qabu>l) yang dipraktikkan di Panen Durian telah 
sesuai dengan syarat yang dibuat oleh para ulama. Baik penjual dan 
calon pembeli keduanya sudah ba>lig dan berakal, juga kesesuaian i>ja>b 
dan qabu>l selalu diupayakan oleh Pak Muhlis dan calon pembeli dengan 
komunikasi yang dilakukan secara langsung di tempat akad, dengan 
demikian tidak ada problem yang serius dalam i>ja>b dan qabu>l. 
c. Terdapat objek transaksi jual beli. Jika ditinjau dari syarat komoditas  
yang dijual, durian merupakan barang yang secara syar‟i dapat 
dikonsumsi. Hal ini sesuai dengan ketentuan syarat barang yang diperjual 
belikan dimana durian tersebut berada ditempat transaksi, termasuk objek 
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yang bermanfaat bagi kaum muslim, dimiliki oleh pihak yang jelas dalam 
hal ini adalah penjual dan bisa diserahterimakan. 
d. Alat tukar pengganti barang. Terkait syarat nilai tukar, as|-s|aman yang 
diberlakukan pada kasus jual beli durian ombyokan merupakan harga 
yang ditentukan dengan jelas karena Pak Muhlis sudah menentukan 
harganya. Untuk durian ombyokan dihargai Rp. 100.000 dapat tiga, 
sedangkan untuk durian yang kiloan harganya bervariasi ada yang 
Rp.70.000/kg, Rp. 80.000/kg yang mana pemberian harga itu sesuai 
dengan kualitas duriannya. Meskipun ada patokan harga yang demikian, 
namun pembeli diberi kesempatan untuk menawarnya hingga mencapai 
kesepakatan. Pak Muhlis sendiri dalam jual belinya tidak 
memperbolehkan pembayaran secara hutang dan tidak pernah melakukan 
penjualan dengan barter barang. Dengan demikian dapat dikatakan 
bahwa syarat nilai tukar sudah sesuai dengan fikih muamalah. 
Dari penjelasan di atas selanjutnya secara definitif Pak Muhlis telah juga 
melakukan jual beli jaza>f, selain dari durian yang kiloan. Jual beli jaza>f yang 
dilakukan Pak Muhlis dapat diidentifikasi dari keberadaan proses penjualan 
durian paketan Rp. 100.000 dapat tiga. Paket durian tersebut dijual terikat dengan 
harga yang sama meskipun secara kuantitas terdapat perbedaan antara beratnya 
timbangan satu paket dengan paket yang lainnya.
3
 Jual beli borongan yang 
dipraktikkan Pak Muhlis telah memenuhi syarat sah untuk dilakukan, karena:
4
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1. Pak Muhlis tidak sedang melakukan penipuan dengan sistem jualan 
borongannya 
2. Barang yang dijual adalah kumpulan dari unit yang sama (sama-sama durian) 
3. Durian ombyokan sudah dikelompokkan menjadi satu ketika akad 
4. Baik Pak Muhlis maupun calon pembeli sama-sama tahu jumlahnya tiga dan 
sama-sama tidak tahu detail timbangan dari paket tersebut 
5. Tempatnya sudah memenuhi syarat karena durian ombyokan oleh Pak Muhlis 
diletakkan di atas panggung yang rata  
Durian adalah barang ribawi karena termasuk bahan makanan tambahan 
yaitu buah-buahan.
5
 Oleh karena itulah terdapat pembahasan yang penting juga 
untuk diulas. Pada dasarnya ketika sebuah komoditas yang dijual merupakan 
barang ribawi maka ada catatan-catatan yang perlu dipenuhi. Pertama, barang 
ribawi harus dijual secara kontan. Kedua, serah terima dalam penjualan barang 
ribawi harus terjadi di majelis langsung, demikian juga yang terjadi pada proses 
penjualan yang dilakukan Pak Muhlis dimana durian selalu diserahterimakan di 
tempat penjualan. Ketiga, durian yang dijual harganya sudah disepadankan oleh 
Pak Muhlis dengan menyesuaikan nilai rupiah.
6
 
Sejauh ini dengan meninjau analisis yang sudah dipaparkan di atas, maka 
mengenai status jual beli durian ombyokan yang dilakukan oleh Pak Muhlis tidak 
termasuk kategori jual beli yang ba>t{il maupun yang fa>sid. Ba>til dalam hal ini 
                                                 
5
 Muhammad Syamsudin, “Tiga Jenis Praktik Riba dalam Jual Beli” dikutip dari 
https://islam.nu.or.id/post/read/95109/tiga-jenis-praktik-riba-dalam-jual-beli diakses 31 Agustus 
2018.  
6
 Zainuddin bin Abdul Aziz Al-Malibari, Fathul Mu’in, (Surabaya: Al-Hidayah, t.t.), hal. 
68. 
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adalah tidak sesuai rukun dan syarat, sementara apa yang dipraktikkan Pak Muhlis 
sudah memenuhi baik rukun dan syarat jual beli. Sedangkan praktik jual beli 
durian ombyokan Pak Muhlis tidak bisa dikatakan fa>sid karena telah memenuhi 
catatan barang ribawi.
7
 
Setelah menganalisis secara mendalam pada gambaran akad jual beli yang 
dilakukan oleh Pak Muhlis, tentu saja ada implikasi lebih jauh yang terjadi akibat 
poses tersebut. Dalam hal ini implikasi yang dimaksud adalah faktor lain yang 
timbul di dalam tradisi akad jual beli pada umumnya yaitu khiyar, baik khiyar 
majelis, khiyar ‘aib, khiyar syarat} atau khiyar yang lainnya. 
B. Praktik Jual Beli Durian Ombyokan di The Park Solo Baru: Analisis  Konsep 
Khiyar Syarat} 
Khiyar adalah hak opsi untuk meneruskan atau membatalkan transaksi. 
Berdasarkan observasi penyusun, Panen Durian telah mempraktikkan khiyar 
dengan ilustrasi sebagai berikut:
8
 
1. Untuk khiyar majelisnya terjadi ketika ada calon pembeli yang sedang 
memutuskan apakah memilih untuk membeli atau membatalkan niatnya, 
selama pembeli masih berada di area Panen Durian ia mempunyai hak 
opsional untuk membatalkan pembeliannya atau tetap melangsungkan 
akadnya, atau dalam pengandaian lain ketika ia memilih membuka durian di 
tempat dan mendapati cacat pada durian yang ia pilih maka ia diperbolehkan 
                                                 
7
 Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Fiqh Muamalah, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2008), hlm. 82. 
8
 Observasi Langsung di Panen Durian, di The Park Mall Solo Baru, 14 Maret 2019. 
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menukarkannya dengan yang lebih baik atau membatalkan pembelian jika 
memang tidak menginginkan durian lagi. 
2. Untuk khiyar ‘aib yaitu bilamana terdapat cacat pada durian ketika masih di 
majelis akan diberi garansi, baik itu durian ombyokan maupun yang kiloan. 
Akan tetapi kalau durian sudah terlanjur dibawa pulang oleh pembeli, jika 
keadaan tidak memungkinkan untuk dibawa kembali ke Panen Durian, maka 
Pak Muhlis memberi kelonggaran dengan menerima bukti komplain berupa 
foto yang dikirim melalui ponsel pintar (via WhatsApp). Dalam kasus lain 
jika dengan foto Pak Muhlis tidak bisa melihat adanya tanda-tanda cacat pada 
durian tersebut, Pak Muhlis akan menuntut pembeli untuk bisa membawa 
durian yang diasumsikan cacat tersebut ke Panen Durian lagi. Hal ini 
dikarenakan Pak Muhlis tidak ingin cacatnya itu cacat yang datang setelah 
akad selesai. Dalam hal ini boleh jadi Pak Muhlis sebagai penjual durian 
lebih tau mengenai apakah itu cacat yang timbul ketika akad berlangsung atau 
setelah akad (menurut penilaian penjual yang lebih tau) karena jika cacat itu 
muncul setelah akad itu merupakan tanggung jawab pembeli, oleh sebab 
itulah mengapa di awal pihak Panen Durian selalu menyarankan agar durian 
dibuka terlebih dahulu di tempat. Dengan demikian menurut penyusun Pak 
Muhlis berhak mensyaratkan hal tersebut, karena Pak Muhlis sebagai penjual 
juga tidak bisa disalahkan ketika durian itu terkena „aib akibat dibawa dalam 
perjalanan seperti kepanasan di dalam kendaraan dan lain sebagainya. 
Kemudian jika sama-sama tidak tahu „aibnya, maka itu bisa dikembalikan ke 
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adat buah durian. Pak Muhlis dianggap lebih mengetahui karena memang 
dalam hal ini lebih diasumsikan sebagai ahli durian.
9
 
Menurut Sobir, dalam buku Bertanam Durian Unggul, durian itu karakternya 
bermacam macam, antara lain, ketika durian dipanen dengan cara dipetik, 
durian tersebut akan mampu bertahan selama 7 hari, untuk durian yang sudah 
terbuka saat panen atau pecah karena jatuh dari pohon biasanya hanya mampu 
bertahan selama 36 jam, setelah itu selaput biji atau dagingnya akan mudah 
tengik dan rasanya akan hambar atau bahkan basi, sedangkan durian yang 
jatuh sendiri dari pohonnya tapi masih utuh dan bertangkai bisa tahan 2 
sampai 3 hari.
10
 Namun kesimpulan ini tidak mutlak, barangkali memang ada 
kejadian luar biasa yang itu perlu diteliti, misal Pak Muhlis mengetahui 
durian cacat itu seperti apa dan hanya bisa diketahui dengan dibuka. 
3. Khiyar syarat} di Panen Duran berawal dari khiyar ‘aib, contohnya ketika 
pembeli durian membawa pulang durian dalam perjalanan dari Solo ke 
Surabaya lalu ke Jakarta selama dua hari, mensyaratkan durian harus belum 
rusak ketika pembeli sampai di Jakarta dua hari kemudian. Pada kasus ini Pak 
Muhlis dituntut untuk berani menjamin durian tidak akan rusak, apabila rusak 
pihak Pak Muhlis akan bertanggung jawab untuk menggantinya. Namun 
                                                 
9
 Observasi Langsung di Panen Durian, di The Park Mall Solo Baru, 14 Maret 2019. 
10
 Sobir, Bertanam Durian Unggul, (Jakarta: Penebar Swadaya, 2010), hlm. 91. 
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setelah sampai di Jakarta durian tersebut tidak mengalami kerusakan dan 
matangnyapun juga sesuai harapan pembeli.
11
 
4. Khiyar ta’yi>n dalam Panen Durian terjadi ketika seorang pembeli minta 
tolong kepada karyawan untuk memilih durian yang kualitasnya sesuai 
seleranya. Misal, rasa manis pahit, maka karyawan akan membantunya 
mencarikan durian dengan rasa manis pahit tersebut sesuai keinginan 
pembeli.
12
 
5. Khiyar ru’yahnya terjadi saat ada calon pembeli melihat durian yang 
bermacam-macam kemudian memilih yang paling baik. Misalkan, seorang 
calon pembeli ingin membeli durian Tawangmangu namun tidak jadi karena 
berpikir durian Wonogiri lebih enak. Sebenarnya khiyar ini mirip dengan 
khiyar majelis hanya saja khiyar ini lebih menekankan pada pilih-memilih 
komoditas yang akan dijadikan akad.
13
 
Dari berbagai khiyar tersebut di atas, yang paling krusial untuk dibahas 
adalah kiyar syarat}. Khiyar syarat{ yang terjadi dalam jual beli durian merupakan 
hak khiyar dalam jual beli untuk bisa menjamin kebebasan, keadilan, dan 
kebaikan semua pihak karena calon pembeli dan penjual bisa berfikir ulang terkait 
objek yang dijual belikan yaitu durian agar terhindar dari rasa penyesalan setelah 
                                                 
11
 Asroni, Pembeli, Wawancara Via Telepon, 07 November 2019, jam  13.23-14.00 WIB. 
12
 Observasi Langsung di Panen Durian, di The Park Mall Solo Baru, 14 Maret 2019. 
13
 Observasi Langsung di Panen Durian, di The Park Mall Solo Baru, 14 Maret 2019. 
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transaksi selesai dilakukan.
14
 Pembahasan panjang mengenai khiyar syarat} 
tersebut akan diuraikan pada sub bab selanjutnya. 
Praktik khiyar yang ada di Panen Durian telah terlaksana sesuai dengan 
konsep yang berlaku, hanya saja dalam kasus khiyar syarat} terdapat problem yang 
cukup penting untuk diketengahkan pembahasannya. Dalam hal ini ialah masa 
khiyar syarat} yang terjadi terkait kasus durian yang dibawa perjalanan dari Solo-
Surabaya-Jakarta selama 2 hari yang disepakati ditengah-tengah transaksi; ketika 
pembeli masih berada di majelis akad dan akad belum luzu>m (mengikat). 
Pada kasus yang terjadi di Panen Durian, khiyar syarat} yang dilakukan 
bermasalah dalam dua hal: 
1. Terkait syarat pada masa khiyar syarat} yang terjadi antara Pak Muhlis dan 
pembeli yang tidak muqayyad, dalam arti tidak diberi durasi waktu yang 
jelas. Sementara itu dalam aturan masa khiyar syarat} terdapat perbedaan 
pendapat antara Hanbali yang mengatakan tidak terbatas, dengan Maliki yang 
mengatakan masa khiyar syarat} diserahkan kepada pelaku transaksi, juga 
dengan Syafi‟i serta Hanafi yang mengatakan masa khiyar syarat} terbatas 
maksimal tiga hari tiga malam.
15
 Dalam hal ini praktik khiyar syarat} yang 
dilakukan Pak Muhlis butuh kejelasan bahwa praktik itu bertumpu pada 
mazhab yang mana karena Pak Muhlis tidak menentukan masa khiyar syarat} 
dengan jelas, sebab pada kasusnya tidak ma’lu>m (jelas) hitungan harinya. 
                                                 
14
 Muhammad Yazid Afandi, Fiqh Muamalah, (Yogyakarta: Logung Pustaka, 2009), hlm. 
75.  
15
 Tim Laskar Pelangi, Metodologi Fiqih Muamalah, (Kediri: Lirboyo Press, 2013), hlm. 
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Namun di sini penyusun berani mengatakan bahwa apa yang dilakukan Pak 
Muhlis terkait batas maksimal khiyar syarat} itu merupakan khiyar syarat} 
yang sesuai pendapat mazhab Hanbali dan Maliki yang mengatakan bahwa 
masa khiyar syarat} itu tidak terbatas, jadi tidak ada batasan khiyar syarat} itu 
harus tiga hari tiga malam, akan tetapi bisa sesuai inisiatif pelaku khiyar 
syarat}, meskipun pada kenyataannya lebih dari tiga hari tiga malam seperti 
yang terjadi di Panen Durian. Hal ini sesuai dengan kaidah:  
 َماَعْلا َِّنإ   َهل َبَهْذَم َلَ
16
 
Artinya: “Orang umum yang tidak berniat taqli>d itu tidak terikat mazhab 
apapun” 
Maksud tidak terikat mazhab di sini bukan berarti Pak Muhlis tidak dipayungi 
oleh salah satu pendapat yang ada, akan tetapi ketika dia mengamalkan 
praktik yang terdapat landasan hukumnya di dalam sebuah mazhab, maka 
mazhab yang mempunyai pendapat itulah yang akan melindungi 
perbuatannya. 
2. Komoditas yang dijadikan akad khiyar syarat} merupakan barang ribawi yang 
berupa durian. Dalam konsep khiyar syarat} pada mazhab syafi‟i, buah-buahan 
adalah barang ribawi yang tidak boleh ditransaksikan dengan akad khiyar 
syarat}, karena konsekuensi dari pemberlakuan khiyar syarat} akan menafikan 
kepemilikan bahkan menafikan ke luzu>man akad, padahal transaksi ribawi 
                                                 
16
 Abu Al-Fath Al-Harowy dalam Imam An-Nawawi, Raudat At-Tha>libi>n, Vol. 8, Dar 
Kotob Ilmiah, (Lebanon: 2003), hlm. 89. 
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hanya diperbolehkan apabila akad benar-benar final (luzu>m) di majelis 
akad.
17
 
Praktik khiyar syarat{ tersebut di atas diperbolehkan karena di sini ditemukan 
adanya praktik baru dalam khiyar yang berbeda bila dibandingkan dengan 
praktik-praktik khiyar yang ada di literatur fikih, hal ini dikarenakan adanya 
dukungan dari konsep us}hu>l yang diusung ulama mazhab Maliki yaitu 
istihsa>n bil-‘urf. Artinya ialah Pak Muhlis beralih dari praktik atau pedoman 
yang tertulis dalam literatur fikih kepada keputusannya sendiri karena 
dianggap lebih maslahat.
18
 Sementara itu Pak Muhlis siap bertanggung jawab 
meskipun dia akan rugi, karena memang boleh jadi ada yang rugi akan tetapi 
Pak Muhlis tidak ingin dirinyalah yang merugikan. 
Jadi ketika praktik khiyar syarat} itu tadi tidak sesuai dengan literatur yang 
ada, tapi itu dianggap baik oleh masyarakat dengan disepakati oleh penjual 
dan pembeli, maka itulah yang dianggap istihsa>n. Agar tidak banyak yang 
terkungkung oleh khiyar yang ada di fikih, dan mempraktikkan khiyar yang 
berkembang di masyarakat yang dianggap lebih baik sesuai teori istihsa>n. 
Dalam hal ini jika khiyar syarat} tidak diperbolehkan maka akan ada kerugian 
yang dialami oleh salah satu pihak. Misalkan, kasus khiyar syarat}, si pembeli 
di sini menyanggupi membeli bahkan dia tahu dan dia juga sadar akan 
membawa durian itu dua hari dan informasi akan terjadinya itu diberitahukan 
kepada Pak Muhlis, sebenarnya Pak Muhis berhak untuk menolak pembelian 
                                                 
17
 Wahbah Zuhaili, Al-Fiqh Al-Islami Wa Adillatuhu, (Suriah: Dar Al-Fikr., t.t.), Vol 5, 
hlm. 3535.  
 
18
 Asmawi, Perbandingan Ushul Fiqh, (Jakarta: Amzah, 2011), hlm. 110-111. 
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itu, karena durian itu milik Pak Muhlis, maka bilamana tidak boleh dibeli, 
artinya itu adalah hak Pak Muhlis sebagai pemiliknya. Namun, karena Pak 
Muhlis lebih mengetahui tentang durian dan dia sudah mempunyai 
perhitungan sendiri serta berani berspekulasi dan ternyata itu melawan 
pendapat yang ada di literatur fikih, maka apa yang dilakukan Pak Muhlis 
bisa dikatakan ijtihad pribadi. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Dari apa yang telah penyusun uraikan dalam pembahasan skripsi 
ini dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Praktik jual beli durian ombyokan di Panen Durian The Park Solo Baru 
secara umum sudah terlaksana dengan memenuhi kriteria jual beli 
sesuai fikih muamalah, baik dalam hal rukun dan syarat, untuk jual 
beli borongannyapun juga telah memenuhi syarat sah untuk dilakukan, 
kemudian untuk jual beli barang ribawi juga sudah terpenuhi 
prasyaratnya. Akad jual beli yang dipraktikkan secara umum tidak 
termasuk akad yang ba>t{il maupun yang fa>sid. Adapun keterkaitan lain 
yang paling banyak adalah dalam hal khiyar dan masalah utamanya 
ada pada praktik khiyar syarat}. 
2. Praktik jual beli durian ombyokan di The Park Solo Baru menurut 
perspektif khiyar syarat}, seperti sebagai berikut: 
Dari perspektif khiyar syarat} praktik jual beli yang dilakukan Pak 
Muhlis bermasalah dalam dua hal: Pertama, terkait batas waktu khiyar 
syarat} Pak Muhlis dan pembeli tidak menentukan masa khiyar syarat} 
dengan jelas dan oleh karena itu butuh tumpuan pendapat mazhab 
untuk melegalkan praktiknya; Kedua, terkait dengan barang ribawi 
yang tidak boleh dijadikan khiyar syarat}. Dalam hal ini Pak Muhlis 
telah mempraktikkan khiyar syarat} yang berbeda dengan konsep 
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khiyar syarat} yang mainstream namun justru apa yang dilakukan Pak 
Muhlis ini menjadi menarik, karena bila dilihat dari kacamata istihsa>n 
praktik tersebut bisa menjadi tolok ukur praktik khiyar yang 
dibutuhkan masyarakat yang menjual barang-barang ribawi. 
B. Saran  
Dalam hal pembelian durian, lebih baik durian itu dibuka atau 
dimakan di tempat, karena mengetahui kualitas durian itu tidak bisa 
dilakukan dengan hanya melihat dari luar atau dari baunya saja. Kemudian 
jika ingin dibawa pulang sebaiknya pembeli itu mengikuti saran dari 
penjual untuk membukanya terlebih dahulu kemudian memasukkannya ke 
dalam kotak mika, hal ini dilakukan agar bisa meminimalisir masalah di 
kemudian hari. 
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FIELD NOTE 
 
1. 5 Maret 2019 (Di The Park Solo Baru) 
 
Hari ini merupakan pertama kali penyusun datang ke Panen Durian 
karena tertarik dengan iklannya yang menjual durian dengan harga Rp 
100.000 dapat tiga. Adapun tujuan penyusun datang ke Panen Durian 
adalah untuk menindaklanjuti rencana penelitian di sana, yaitu untuk 
mengetahui praktik jual beli dan pemberlakuan konsep khiyar di Panen 
Durian sekaligus meminta izin kepada pemiliknya agar diperbolehkan 
melakukan penelitian di lapaknya, hingga pada akhirnya usaha penyusun 
membuahkan hasil dikarenakan Pak Muhlis bersedia untuk memberi 
penyusun akses bertemu dan menilik langsung tempatnya berjualan 
durian, di samping itu juga memberikan nomor teleponnya kepada 
penyusun. 
Setelah mendapatkam izin beliau, penyusun berkeliling di area 
Panen Durian terlebih dahulu untuk melakukan observasi ringan, meski 
saat itu menunggu penjualan durian ombyokan dibuka. Hal itu dikarenakan 
menurut informasi yang penyusun dapatkan, khusus durian ombyokan bisa 
di beli mulai pukul 12.00 WIB. Namun saat itu meskipun belum sampai 
pada pukul 12.00 WIB durian ombyokan sudah boleh dibeli. Pada saat 
penyusun bertanya tentang durian ombyokan kepada karyawan, tiba-tiba 
ada dua orang ibu-ibu yang mendekati penyusun dan berbisik ke telinga 
sambil menggerutu mengatakan “mba jangan beli yang paketan, kemarin 
saya beli belum matang". Selanjutnya, dengan dibantu karyawan penyusun 
membeli durian yang kiloan dengan harga Rp. 120.000 kemudian 
penyusun ke bagian kasir untuk membayar, selanjutnya penyusun ke 
bagian pengupasan. Setelah durian penyusun dikupaskan oleh karyawan 
penyusun mencari tempat duduk, namun karena tempat duduk sudah 
penuh semua, akhirnya penyusun disuruh ke sebuah tempat lesehan, 
sammbil menyantap durian yang manis dan enak di sana penyusun 
bertemu dengan mahasiswa dari UNS dan berbincang-bincang, penyusun 
pun sempat menanyakan alasan mereka datang ke Panen Durian. 
 
2. 09 Maret 2019 (Di The Park Solo Baru) 
 
Ini hari kedua penyusun datang ke Panen Durian, penyusun berniat 
melakukan penelitian. Setelah sampai di sana penyusun langsung 
menemui Pak Muhlis untuk meminta izin bahwa hari ini penyusun akan 
melakukan penelitian. Penyusun memulai penelitian dengan mengamati 
proses transaksi dari awal sampai akhir dan mencermati tugas serta 
tanggung jawab dari setiap divisi karyawan. Yaitu, dari adanya calon 
pembeli yang dibantu beberapa karyawan untuk memilih durian, kemudian 
ke kasir untuk menghitung nominal harga sesuai timbangan dan kualitas 
buah durian, jika durian dimakan di tempat durian akan dikupaskan oleh 
karyawan bagian pengupasan, tapi jika durian ingin dibawa pulang pihak 
Panen Durian selalu menyarankan pembeli untuk mengupasnya terlebih 
dahulu kemudian dimasukkan kedalam kotak mika, namun jika pembeli 
menolaknya durian akan langsung ditali dengan tali rafia dibentuk seperti 
jaring yang menahan duri-durinya untuk nanti dipegang talinya. 
 
3. 14 Maret 2019 (Di The Park Solo Baru) 
 
Hari ini adalah hari terakhir penyusun melakukan penelitian, 
beberapa menit di sana tiba-tiba ada kiriman durian yang datang, setelah 
durian datang kemudian durian dipasarkan dengan dipajang di panggung 
dan ditempatkan sesuai pemilahan jenis dan kualitasnya dan dihargai 
dengan harga sesuai kualitasnya; untuk durian yang paling mahal tentu 
memiliki kualitas super. 
 
4. 21 April 2019 (Di Mall Paragon) 
 
Penyusun sampai di sana jam 20.00 WIB, sebelumnya penyusun 
membuat janji dengan Pak Muhlis untuk melakukan wawancara di sana, 
karena saat itu beliau masih sibuk akhirnya penyusun memutuskan untuk 
berkeliling dahulu karena kebetulan di sana sedang ada festival makanan. 
Setelah pukul 22.00 WIB penyusun dikirimi pesan (WhatsApp) oleh Pak 
Muhlis; penyusun disuruh mendatangi beliau di lapaknya kemudian kami 
melakukan wawancara. 
 
  
TRANSKRIP WAWANCARA 
 
 
Informan 1 (pihak penjual) 
 
Tanggal Wawancara : 21 April 2019 
Tempat/Waktu : Solo Paragon Mall 
Note: 
P : Penyusun  
PM : Pak Muhlis 
 
 
Hasil Wawancara 
 
PM : Udah tinggal skripsi ya? 
P  : Iya Pak, langsung kita mulai saja ya pak!? 
PM : Iya 
P : Yang pertama profil bapak dulu 
PM : Profil artinya? 
P : Nama lengkap, asal kelahiran pak 
PM : E... Nama nama lengkap saya dari orang tua itu Mukhlisin, asli atau 
daerah asal saya itu (RT 01/RW 03) Kelurahan Karangmalang, kota 
Semarang 
P  : Menetap di? 
PM : Menetap di Semarang, cuman ke solonya kalo ada event2 tertentu 
P :E.. selanjutnya profil/gambarang umum Panen Durian itu gimana pak asal 
usulnya? Kenapa namanya panen durian? 
PM : E... kemarin kita memang kerja sama dengan Mall ya, waktu itu kita di 
undang oleh Mall untuk mengadakan acara Panen Durian.. kebetulan dari 
manajemen/dari JM nya kebetulan kemaren ngasih nama itu Panen Durian, 
artinya waktu kita ngadain event pas di situ kita pas panen durian, panen 
raya durian  
P  : Boleh tau pak modal awal kulakannya itu? 
PM : Oo... yaa..e... kita kan ini skala besar ya, jadi ya modalnya lumayan 
P : Lumayan besar pak? 
  
PM : He’em lumayan besar kita, kita pertama kali datangin durian sekitar 1000 
durian, ee.. kita modal awal sekitar Rp. 50.000.000, itu berarti kan per satu 
durian kita ngambil Rp. 50.000.000 harga Rp. 50.000.000, modal awal 
berarti kita Rp. 50.000.000 untuk belanja barang, untuk belanja durian, 
untuk ngambil dari petani, dan caranya kita ngambil ya kita memang 
ngepul, jadi dari kelompok tani untuk ngepul barang itu terus saya bawa 
kesini 
P : Sebelum ini bapak sudah berapa kali ikut tenant-tenant di tempat Mall 
seperti ini? 
PM : event-event? 
P : Iya 
PM : Kalau di The Park baru satu kali kemaren, waktu itu tanggal berapa ya 
saya kurang ingat 
P : Tanggal satu sampai sepuluh pertamanya terus diperpanjang tujuh hari 
bukan pak 
PM : He’e satu sampai sepuluh diperpanjang tujuh hari jadi tanggal satu 
sampai tujuh belas 
P : Pekerjaan bapak emang asli kaya gini apa ada yg lain nggh? 
PM : Bukan.. e.... ini pelarian yaa, artinya dulu saya seorang kontraktor di PT 
Tentrako, kita kerja di Tentrako kurang lebih lima tahun 
P : Maaf pak PT mana? 
PM : PT Tentrako Semarang, tempatnya di daerah Kembang di Ngasrep sana. 
Karena waktu itu bertentangan dengan nurani, karena identik kalau orang 
proyek, orang proyek itu ya seperti itulah, kalau mungkin mohon maaf, 
kalau mungkin.. (dehem). Kalau nggak mark up data dan sebagainya 
mungkin ya.. penghasilan kurang yaaa. Dan setelah di kontraktor waktu itu 
saya ingat pesen guru saya itu khoirunna>s anfa’uhum linna>s, laa.. waktu 
itu saya berjuang di rumah sambil saya apa ya, buka usaha kesil-kecilan 
yaitu peternakan ayam telor waktu itu, supaya saya bisa di rumah, saya 
bisa istikomah di rumah dan saya bisa.. karena saya juga punya madrasah 
di rumah. Waktu itu saya berjuang di sana 
P : Di Semarang itu pak? 
PM  : Iya.. tapi ternyata seiring dengan berjalannya waktu saya ndak kuat, saya 
kolaps, habis semua, karena bangkrut di peternakan. Akhirnya saya lari ke 
buah kebetulan saya seneng dengan durian waktu itu saya nyoba durian 
dan  di latar belakangnya dulu waktu kecil saya memang sering ikut kalau 
  
ada orang panen saya mesti ikut, jadi saya seneng dan dari kecil saya udah 
tau karakter durian yang seperti ini dari kecil saya udah tau 
P : Memang cara mengetahuinya gimana pak? 
PM : Satu dari aroma, semakin durian itu aromanya menyengat, semakin enak 
P : Pak yang kemaren itu lo pak waktu event Panen Durian itu kan kayaknya 
tau mau rasa apa aja misal pahit, manis, manis sedang itu itu kok bisa tahu 
rasanya dari apanya pak? 
PM : Iya.. karna gini, untuk aroma sedang artinya baunya wangi sedang itu 
rasanya manis saja, tapi kalau aromanya yang sangat menyengat 
(keluarnya sangat menyengat) itu pasti ada tekstur pahitnya 
P : E.. bapak kalau jualan durian cuma di sini atau ada di tempat lain pak? 
PM : Ndak.. e... kalau durian kita di area Solo raya ini kalo ada event aja di 
Mall-Mall 
P : Hanya di Mall-Mall pak? 
PM : Iya saya ndak ada warung atau ndak ada lapak di area Solo ini, selain 
event di Mall sama saya sipplier tunggal di Lotte Mart Solo Baru 
P : Jadi bapak memilih jualan durian karena memang suka durian gitu ya 
pak? 
PM : Iya... sukak... 
P : Biaya sewa giamana pak? 
PM : Iya waktu kita di Panen Durian, kita sewa per minggunya itu Rp. 
20.000.000 (tujuh hari kita sewa Rp. 20.000.000) berarti kemaren kita dua 
minggu di sini itu kurang lebih kena Rp. 40.000.000 untuk sewa 
tempatnya di Mall 
P : Hasil omzet per hari? 
PM : Per hari, kalo hari biasa itu sekitar Rp. 20.000.000 sampai Rp. 
25.000.000 kalo hari-hari tertentu kaya weekend, tanggal merah kemaren 
nyampek Rp.48.000.000 sampai Rp.50.000.000 
P : Per hari ya pak? 
PM : Sambil ngangguk beliau jawab (per hari) 
P : Kira-kita berapa durian itu pak? 
PM : Ya kurang lebih 1000 sampai 1200 itu 
  
P : Per hari pak? 
PM : Iya.... 
P : Saya cek dulu ya pak suaranya, soalnya berisik lg ada acara jadi full 
musik keras banget 
PM : Apa pindah tempat aja mba? 
P : Sabii pak 
Kemudian kami Pergi dan Pak Muhlis mrnghampiri pemilik excelso minta izin 
tempat di cafenya untuk wawancara dan akhirnya diperbolehkan, kemudian kami 
mencari tempat duduk. 
P : Lanjut nggh pak? E... jumlah karyawan berapa pak? 
PM : Kemaren waktu Panen Durian kita 12 orang 
P : 12 orang? 
PM : He’ee 
P : Itu karyawan tetap semua atau bukan pak? 
PM : E.... untuk karyawan kita kemaren 12. Kita yang tenaga paten aslinya 
karyawan tetap itu 4. Yang lain kita ngambil, kita ngambil dari tukang 
durian juga, yang mungkin bisa belah durian, bisa deteksi durian. 
P : Yang empat nama-nama dan struktur ada ngga pak? 
PM : Iya, namanya: Fajar, Fathul Ulum, Pak Sarmo, dan Mas Fahmi 
P : Itu ada bagian-bagiannya pak? 
PM : Iya itu bagian seleksi, jadi kalau sudah diseleksi dari customer sudah oke, 
baru ada, baru ada yang ini, ada yang ngupas, jadi yang lainnya ngupas 
sama making durian 
P : Bapak menjual durian bergaransi kan? 
PM : He’em 
P : Contoh garansi yang bapak berikan kepada pelanggan itu seperti apa 
pak? 
PM : Pertama, mateng ya pasti ya (harus mateng). Kedua, untuk rasa sesuai 
selera mungkin karena durian itu ya unik juga sih, ada yang selera manis 
biasa, ada yang suka manis pahit, ada yang suka manis legit, kalau kriteria 
itu semua, itu tergantung customer, customer itu kadang ada yang minta 
  
apa artinya, manis, manis aja mas saya minta manis aja (berarti kita nyari 
yang manis aja) jadi mateng sama manis 
P : Beda ya pak manis sama yang mateng itu? 
PM : Ada soalnya mateng nggak manis juga ada, mateng dan manis 
P : Terus kenapa bapak menetapkan harga kiloan ada yang beda, ada yang 
Rp. 70.000 ada yang Rp. 80.000  itu dari apanya pak? 
PM : E... kita dari ambilnya ya, dari petani, karena disitu ada durian super, ada 
durian yang kualitas biasa, bahkan ada yang harga Rp. 103.000 ada Rp. 
102.000 kan kemaren? 
P : Iya, saya aja kemaren beli dapat yang Rp. 120.000 lo pak 
PM : Itu sesuai dengan saya belanja, kalau saya belanja di petani dengan 
kualitas sedang ya kita jual murah, karena dengan kualitas sedang pasti, 
ee... apa... kualitas sedang itu berarti.. e.... 
P : Rasanyaa? 
PM : Iya, rasanya juga sedang, jadi kita jual murah 
P : Kalau untuk durian yang harga Rp. 100.000 dapet tiga itu campur-
campur atau gimana pak, terus untuk rasa jg bagaimana pak? 
PM : Ya...itu kalau rasa sih enak, manis, mateng, bahkan yang di medsos 
kemaren kan bilang, durian yang Rp.100.000 dapet tiga tetep enak... tetep 
enak 
P : Uia pak.. itu.. kan di instagram The Park itu lo pak apa.. njelasin untuk 
jadwal durian harga Rp.100.000 dapat tiga kan buka nya jam 12.00 WIB, 
tapi kenyataannya jam 10.00 WIB sudah dijual diserbu orang 
PM : Diserbu orang, iya... soalnya apa? Soalnya banyak yang antri juga, saya 
kan kasihan juga ya ada yang ngantri dari jam 10.00 WIB udah dateng, 
padahal kita buka jam 12.00 WIB kan ya jam 11.30 udah tak kasih soalnya 
juga nunggunya katanya lama, yaudah ya itu dikasih 
P : Pernah ada komplain ngga pak terkait masalah duren? 
PM : E... waktu kemarin itu sama sekali ngga ada ya kalau kemarin, malah 
kesannya di sini kemarin sukses, karena durian yang dijual garansi bener, 
walaupun nyampek rumah ada yang rusak kemaren ada yang bawa kesini 
komplain artinya: pak ini kurang mateng itu dua orang kayaknya satu ada 
busuk satu duren, dua ada yang kurang mateng, itu dua pengalaman yang 
di sini 
P : Terus kebijakan bapak itu bagaimana? 
  
PM : Saya ganti 100%   
P : 100% diganti ya pak? 
PM : Iya diganti 
P : Terus durian yang tersisa dijual lagi? 
PM : Kemaren masih tersisa sekitar 550 durian, soalnya yang dateng malam itu 
kemaleman kan kita terakhir waktu itu jam 23.00 WIB ya, dia dateng jam 
22.30 WIB jadi nggak sempet kejual semua, tapi kualitas bagus 
P : Sakniki kulo tanglet njenengan, seumpama saya pembeli 
PM : He’ee 
P : Njenengan penjual durian to pak, seumpama saya udah beli duren, saya 
belum pergi dari tempat sudah saya bayar terus tiba-tiba saya berubah 
pikiran ternyata uang saya mau saya pakek buat yang lain terus durian 
saya kembalikan, lha kebijakan bapak bagaimana? Boleh apa tidak pak? 
PM : Tadi udah dibayar apa belom? 
P : Sudah 
PM : Ya kalau sudah kita kembalikan uangnya 
P : Boleh 
PM : Kita kan jualan kan nggak maksa ya, artinya kalau mau beli ya monggo, 
kalau memang uangnya mau dipakai yang lain karena mungkin ada urusan 
mendadak ada keperluan mendadak, ya saya persilahkan monggo. 
Makanya saya dipegang sama The Park ini, The Park ini kan Mall besar 
kenapa saya bisa masuk di sini, itu sampean punya jawaban sendiri, saya 
punya toleransi besar dengan customer, saya itu merasa kasihan kalau ada 
customer beli durian kecewa, nggak enak atau mungkin busuk atau 
gimana, makanya saya cenderung kalau beli durian di tempat saya, kalau 
mau bawa pulang juga tak kupasin kalau boleh jadi kalau ada busuknya 
saya tahu, kalau ada jeleknya saya tahu dan di situ sudah saya siapkan 
untuk penggantinya seandainya ada yang rusak 
P : Meskipun rusaknya cuma satu baris pak?  
PM : Iya, kita ganti satu baris, rusaknya dua baris kita ganti dua baris dengan 
kualitas yang sama, nah itu. Kenapa saya dipegang sama ini, ini JM nya 
(Jendral Manajer) Pak Dhaniel Johanes itu JM nya makanya dia yang 
pegang saya 
PM : Apa lagi? 
P : Ini pak, sekarang masuk ke sistem jual belinya ya pak? 
  
PM : Iya 
P : Ini yang bagaimana sistem jual beli yang anda lakukan? 
PM : Sistem jual beli yang saya lakukan ya ada uang ada barang disitukan, di 
situ kita jual dengan kualitas dengan harga sekian disaksisakn oleh 
pembeli ya e.. apa.. e... durian di bawa ya harus dibayar 
P : Lha yang sistem penjualan Rp. 100.000 dapat tiga itu gimana pak? 
PM : Oh.. itu yang Rp. 100.000 dapat tiga itu memamng promo ya buat narik 
e... pengunjung, customer. (dehem)... mana ada durian Rp. 100.000 enak, 
tapi di sini enak kan? 
P : Terus lanjut pak, masalah tawar menawar, bagaimana jika bapak merasa 
dirugikan dengan tawar-menawar yang telah dilakukan 
PM : E.. kita biasanya subsidi silang ya 
P : Oh iya, gimana pak? 
PM : Subsidi silang artinya dari berbagai macam pembeli itu ada yang susah, 
kalo emang yang susah kita meminimalisir untuk rugi tapi kemungkinan 
besar kemungkinan kecil kita juga pernah rugi dengan penawaran ya, tapi 
kita legowo. Karena apa, karena yang beli tadi sebelum dia kita udah 
untung, terus yang beli ini ternyata kita ngepok atau balik modal atau 
mungkin rugi, kita bisa nutup untuk ini pembelian yang pertama 
P : Biasanya nawarnya dibawah harga ya pak itu?  
PM : Iya nawarnya dibawah harga, sudah kita patok Rp. 70.000 padahal saya 
kalau udah ditimbang itu yang akhirnya Rp. 120.000, tak suruh bayar Rp. 
100.000 seratus aja saya udah untung, udahlah seratus buk kalau mau, saya 
udah untung dikit gapapa 
P : Gamau bayar Rp.120.00 gitu ya pak? 
PM : Iya Rp. 100.000 gak mau ya, maunya berapa? 
P : Pernah pak kayak gitu? 
PM : Pernah dia bilang “kalau boleh Rp. 80.000”, yaudah kita ngepok 
P : Bapak kasih? 
PM : Iya kita ngepok kita balik modal 
P : Menurut bapak pada proses tawar-menawar njenengan memiliki hak 
nggak untuk membatalkan atau meneruskan transaksi jual beli? 
  
PM : Saya berhak. Karena apa? Karena kita lihat aja, kita lihat, kalau kita 
ruginya banyak ya kita batalkan nggak usah aja bu soalnya ini durian 
mahal, kalau kita jual murah kita rugi, kalau mau ya paling nggak kita 
balik modal, itu percaya monggo kalau nggak percaya ya monggo kita 
modal harganya sekian. Misalkan, satu durian kalau ibuk mau ya monggo 
P : Jika ada yang membeli durian yang memesan durian kemudian 
memberikan uang muka lalu ternyata durian yang dia pesan itu cacat atau 
tidak sesuai dengan pesanan saat mau di ambil, apa yang akan anda 
lakukan? 
PM : Ya.. kita.. rata-rata dicoba ya durian itu, kita jual itu semua durian 
dicoba, kalau kurang puas setelah dimakan atau mungkin kurang enak, kita 
ganti dengan catatan durian itu nggak enak dimakan, artinya ndak layak 
konsumsi, ndak layak makan kita ganti, tapi kalau bilang nggak enak tapi 
barangnya udah habis berarti kan enak dimakan 
P : hahaha.. betul bin leres pak.. 
PM : Iya gitu loh, kalau bilangnya nggak enak, seumpama nggak enak tapi 
udah abis? Berarti enak dimakan kecuali nggak bisa dimakan busuk atau 
mentah atau gimana otomatis kita ganti, ya emang ada sih pembeli seperti 
itu ada bilangnya wah ini nggak enak, nggak enak tapi ternyata saya tanya 
“yang g enak yang mana pak?” lawong habis kok nggak enak, “tapi 
rasanya kurang enak”, ya tadi kalau kurang enak bilang aja minta ganti, 
biar saya ganti yang enak, lebih enak, mungkin ada, kenapa sebelum 
dibuka durian itu sudah dicicip jadikan saya berani buka karena bapak 
udah oke udah setuju enak atau enggak berarti saya buka 
P : Kalau udah dibuka tapi nggak jadi dibeli itu buat apa pak? 
PM : Kita raping, kita packs kaya di mika itu, alternatif kedua itu saya jual kita 
ngepok aja, ngepok dari modal, tarohlah misalkan ada orang beli. Satu, itu 
nggak cocok harganya udah kadung dibuka. Dua, mungkin rasanya: ini 
mintanya manis legit ketemunya manis pahit dia nggak mau barang udah 
dibuka, alternatif itu saya packs saya mika saya jual awal kembali modal 
kayak tadi Rp. 70.000, Rp.75.000, Rp. 65.000 kembali modal, itu kalau 
nggak habis udah nggak kejual larinya ke es kita masuk ke freezer buat es 
durian 
P : Point selanjutnya, bapak tau khiyar mboten? 
PM : Khiyar itu hurufnya apa? 
P : Kha pak 
PM : Kha apa h}a? 
P : Kha pak 
  
PM : Pakai ya? 
P : Pakai pak 
PM : Itu bukan dari kata khaiyrun? 
P : Dari kata ikhtiya>r pak kalo dalam jual beli bisa dimaknai dengan hak 
pilih untuk meneruskan atau membatalkan transaksi biar tidak ada unsur 
membohongi pak 
P : Kalau saya jualan itu InsyaAllah ngga ada unsur untuk membohongi atau 
mungkin membodohi dari customer, InyaAllah ndak ada saya, saya tulus. 
Makanya saya jualan dimana saja diterima, di Mall manapun saya diterima 
soalnya saya juga jualan apa adanya, kalau nggak bagus barangnya ya kita 
riject yang bagus yang dijual, kalau ga bagus gak dijual. 
Khiyar itu kebaikan atau apa ya? Dari mufrod apa ya dari kata, kalo 
khaiyrun jelas kebaikan, bagus, kalau khiya>run apakah sama, kalau 
menurut njenengan? 
P : Untuk kemaslahatan itu pak dalam jual beli, ya.. kebaikan iya. Artinya, 
penjual dan pembeli tidak merasa dirugikan ya jadi cari titik tengah yang 
saling terbuka 
PM : Njenengan ambil jurusan apa sih? 
P : Saya, Hukum Ekonomi Syariah pak 
PM : Ya masuk itu memang 
P : Enggehh 
PM : Soalnya kita mau menghukumi harus punya, e.. punya.. 
P : Teori? 
PM : Teori iya, juga kita harus punya ini mba’, apa ya suadah mengalaminya 
atau njenengan sudah tanya ke orang yang mengalami atau melakukannya. 
Kalau basic saya memang dulu pesantren jadi saya tahu 
P : Ooo... njenengan pesantrene pundi pak? 
PM : Saya pindah empat kali pesantren mba hehe, e... yang pertama itu 
dideketnya IAIN Walisongo Semarang tepatnya di pesantren Luhur 
Ndondong itu dari IAIN mungkin seperempat jam atau 10 menit. 
P : Namanya apa pak? 
PM : Luhur Ndondong itu daerah Mangkang Tugu Semarang sana setelah itu 
kita pindah di daerah Ungaran di Pringapus 
  
P : Sejak kapan itu pak? 
PM : Ya dulu saya pertama SMP nya di Mangkang itu, di daerah Mangkang 
deketnya IAIN itu, setelah itu kita lanjut aliyahnya saya pindah di 
Pringapus 
P : Di mana pak? 
PM : Pringapus itu daerah Karang Jati di Ungaran daerah Ungaran. Ungaran 
setelah itu saya ndak sekolah saya pindah ke Boyolali malahan, saya 
terakhir di Boyolali 
P : Boyolalinya mana pak? 
PM : Boyolali di Dawar 
P : Dawar wahh tepang kaleh Pak Hamid mboten pak? 
PM : Nggak kenal sih saya mungkin, hehehe. Saya di Pak Hasanuddin tiga  
tahun, di pondok pesantren Dawar terakhir saya di situ, la itu masih pindah 
di Lirboyo terakhir 
P : Lirboyo Kediri pak? 
PM : Iya Kediri, saya cuma dua tahun di sana terakhir 
P : Kenapa kok pindah-pindah terus pingin ngalap barokah ya pak 
PM : Iya ngalap barokah aja 
P : Bukan karena ngga betah kan pak? Hehehe 
PM : Ndakkk, saya dulu memang cita-cita, saya paling ndak saya bisa 
mengenyam di empat pondok pesantren, artinya pengalaman tentang 
kurikulum maupun pembelajaran santri di empat pesantren, tapi rata-rata 
hampir sama. Ada yang kejam dengan aturannya ada yang peraturannya 
sedang, ada yang ringan ada yang ketat banget ada 
P : Tapi kalau Lirboyo itu udah nggak salaf ya pak kalo nggak salah? 
PM : Ndak, udah ini, udah modern, sebelum di Lirboyo saya malah di sini di 
Boyolali di Mojosongo, waktu itu kan latar belakang saya juga, Ibu Bapak 
orang gak punya, jadi saya pengen, masih pengen melanjutkan saya 
akhirnya di situ saya sambil kerja 
P : Itu kapan pak njenengan sekolah sambil kerja? 
PM : Iya waktu saya aliyah, jadi di situ saya kerja kalo siang, kita bikin sapu, 
bikin sikat duk gitu, kalok malem di Pesantren itu aja saya kuat dua tahun, 
setelah itu saya pingin ke Jawa Timur ketemunya temen saya akhirnya 
saya diajak ke Lirboyo 
  
P : Berarti njenengan jualan durian ini belajar autodidak ya pak ya? 
PM : Iya, saya ndak ada sekolah ndak ada ini awalnya suka aja. Di kontraktor 
saya juga ndak ada, tidak ada ininya tidak ada jurusan saya untuk ini, saya 
ngelihat saya melihat orang artinya dia bikin apa saya melihat dari awal 
sampai akhir saya bisa bikin, artinya orang mau bikin rumah gambarannya 
seperti ini ukurannya seperti ini, saya bisa gambar saya bisa dengan 
ukuran sekian bisa itukan saya ndak sekolah cuman saya waktu itu kerja 
ikut di PT itu, kan waktu itu saya dipercaya belanja dan lain sebagainya, 
akhirnya bos saya itu tau kalau saya bisa ngitung jadi rumah ini ada 
engkrengannya kalau ukuran sekian itu ketemunya per meternya sekian, 
jadi ketemunya duitnya sekian juta, itu waktu saya pernah dicoba makanya 
saya dipakek 
P : Hebat ya pak njenengan 
PM : Jadi saya jualan durian ndak sekolah, waktu itu saya jadi kontraktor 
empat tahun juga nggak sekolah 
P : Autodidak semua ya pak itu? 
PM : Iya saya melihat alhamdulillah dari awal saya buat apa, dari awal saya 
melihat 
P : Kok bisa kayak gitu kuncinya apa pak? 
PM : Inget aja 
P : Menjaga ingatannya itu gimana caranya pak? Kadang orang kan ada 
lupanya, kok njenengan dengan melihat langsung bisa 
PM : Contohnya orang gambar skalanya berapa, saya pelajari saya lihat kalau 
dia gambarkan banyak si temen-temen saya yang di situkan memang 
sarjana teknik atau apalah di situkan bisa gambar bisa ngitung, belajar dari 
situlah saya. Saya satu kantor ya biasanya ngobrol, dia waktu gambar saya 
melihat, cuma sekilas saya nanya kalo ukuran ini sampek sini ketemunya 
berapa per meternya berapa. Udah aku ngerti, misal ini 10 m, satu 
meternya kena berapa? Itungan bata berapa? Semennya berapa? Sampai 
sekarangpun saya masih bisa, Cuma saya bertentangan dengan nurani, 
karena di proyek itu kalau ndak mark up data ndak manipulasi-manipulasi 
data itu memang proyek pemborong itu ndak akan kaya mba’, makanya di 
sini (sambil nunjuk hati) 
P : Nggak tenang ya pak? 
PM : Iya ndak tenang, temen saya banyak waktu itu masuk penjara ada karena 
itu karena penyalahgunaan kewenangan. Artinya gini, dia ngitung, okelah 
ngitung dan dia belanjakan tapi dia mark up data itu jadi semen sehari 
dapat habis berapa itukan dapat berapa dia mark up. Taruhlah sehari 50 dia 
  
mark up jadi 60. Kalau kali berapa minggu berapa hari jatuhnya di situ itu 
lo yang bener-bener bertentangan di hati saya, makanya saya ingin 
istikamah di rumah waktu itu saya mobil ada rumah ada udah... udah tapi 
saya itu habis buat nombok i ini apa peternakan saya habis, tabungan saya 
habis, modal saya habis jadi saya berangkat di durian ini dengan nol 
InsyaAllah barokah makanya saya percaya 
P : MasyaAllah pakkk...hmmmm 
PM : Bener saya berangkat ke Solo waktu itu  saya ndak punya modal, saya 
bismillah aja dari rumah 
P : Bisa ya pak  
PM : Iya, cuman ya tetep ada bantuan dari temen ya, saya dipercaya sama 
temen “udah kamu kalo mau jualan mau event ambil aja barang dari sini, 
nanti saya yang bayar kalau nanti jadi duit” 
P : Jadi ngambil barang dulu bayar belakangan gitu pak? 
PM : Iya 
P : Untung temenya baik-baik ya pak 
PM : Iya saya kenal orang Wonosobo. Saya kenal orang Magelang, saya kenal 
orang Banjarnegara, saya dipercaya waktu itu saya dipercaya saya bisa 
jualan, mungkin bisa main di Mall-mall ini dengan berkat beliau-beliau, 
temen-temen saya yang baik hati mungkin ya, mungkin merasa kasihan ya 
ndak tau lah, waktu itu saya berangkat event nadak punya duit juga balik 
modal, cuma modalnya saya bismillah saya mau ingin bekerja yang halal 
P : Alhamdulillah ya pak 
PM : Iya saya jualan di Solo ini saya udah ada 3 tenant udah 3 lapak es durian, 
alhamdulillah buat biayain anak di pesantren juga bisa 
P : Ahamdulillah, putra putinya mondok semua pak? 
PM : Yang satu udah beristri yang satunya masih di pesantren. Itu mba jadi 
saya ya jualan ngak ingin customer saya rugi, nggak ingin customer saya 
gelo 
P : Saling menguntungkan ya pak harusnya 
PM : saling menguntungkan, dia mau makan barang yang enak asalkan apa 
artinya dia berani harganya karena kita kalau belanja durian berkualitas 
juga mahal harganya 
P : Mahalll (angguk-angguk) 
PM : Iya 
  
P : Dipercepat aja ya pak 
PM : Iya 
P : Kebunnya diambil dari mana saja? 
PM : Duriannya diambil dari Wonosobo, Karanganyar, dsb 
P : Sistem penjualannya itu bisa melalui apa saja? Medianya 
PM : Ya saya hanya istilah jawanya ndasarke barang di sebuah Mall di Solo 
P : tidak ada secara online? 
PM : Tidak ada 
P : Kenapa? 
PM : Em,,, karena durian itu cenderung lebih rumit jika dijual secara online 
P : Letak kerumitannya dimana pak? 
PM : Rumitnya ya, duren itu kan kualitasnya macam-macamkan, 1 pohon 
beda-beda buahnya kualitasnya, ini demi kepercayaan antara penjual dan 
pelanggan, biar pelanggan mantap gitu lo kalo bilang langsung belinya 
P : O,,, gitu 
PM : Paling media online untuk pengiklanan saja 
P : Berarti secara langsung face to face di majelis tradisional ya pak 
PM : Iya 
P : La kalau ada yang pesen dulu misal pesen manis legit gitu pak? 
PM : Nah taruhlah yang bilang ada yang pesen pak saya beli 10 disisihin udah 
tak foto tak kasih ini harganya sekian tapi harus diambil kapan jelasnya. 
Artinya, dia menyaksikan waktu dia bayar dengan barang itu saya juga 
ndak mau ngirim tapi uangnya belum, jadi saya pinginnya bareng, jadi 
akad jual beli kita sah di situ 
P : Ketemu langsung? 
PM : Iya ketemu langsung, jadi dia ngeluarkan uang kita ngasih barang, itukan 
hukum jual beli seperti itu harusnya 
P : Iya pak betul bin leres, berarti bapak taulah hukum jual beli gimana 
PM : Sedikit-sedikit tau saya 
  
P : Kenapa di struk jualan anda tidak ada tulisan (note) barang yang sudah 
dibeli tidak boleh dikembalikan? 
PM : Ya karena saya kira ndak benar seperti itu, harusnya ya udah dibeli kalau 
memang ada cacat dikembalikan, tapi kalo nggak cacat dikembalikan kalo 
udah dibeli ya itu sama saja dengan,, e,,, menghianati transaksi yo udah 
dibeli di sini kok dikembalikan, la buat apa kami jualan kalo nggak jadi, 
kalo udah dibeli lo ya 
P : Jadi kalo memang barangnya ada cacat, ya harus boleh dikembalikan ya 
pak? 
PM : Iya, tapi  kalo memang nggak cacat enak dimakan, loh itukan udah,,, kalo 
dalam teori jual beli udah sah, la kalo dikembalikan ya namanya apa, ya 
nggak bisa, ya kecuali belum dibawa pulang, baru merasakan nggak cocok 
nggak jadi gitu 
P : Apakah tawar-menawar yang anda lakukan atas dasar suka-sama suka? 
PM : Ya tentunya kami menjual dengan harga patokan kami, kalo nawar dan 
itu, memang kami, e,,, masih punya peluang untuk mendapatkan 
keuntungan dan itu demi terjualnya barang kami, ya kami akan 
melepaskan daripada tidak dijual gimana, bosok nanti 
P : Kalo misalkan ada calon pembeli yang ingin membawa pulang durian 
tanpa dibuka, dan sebelumnya dia menyaratkan durian harus belum rusak 
sebelum sampai di rumah atau jika tidak sesuai keinginan, maka durian 
akan dikembalikan atau minta ganti, apakah diperbolehkan seperti itu? 
PM : Boleh-boleh, saya memang kalo dibawa pulang ndak dibukak kadang ada 
kan orang mau oleh-oleh pernah mau dibawa ke Surabaya akan ke Jakarta. 
Saya bilang “ Buk di foto aja saya kan bawa apa bawa kartu nama saya 
kalo ada jeleknya, ada busuknya atau ada apanya di foto saya saya dikasih 
tau paling ndak dikirim saya kapan kita ada event ibuk datang aja atau 
bapak datang aja saya ganti 100%.. o.. sering saya bilang gitu saya juga 
minta kartu namanya juga 
P : Masih pak itu kartu namanya? 
PM : Masihh 
P : Ya nanti saya minta nomornya ya pak 
PM : Boleh mba 
P : Lha itu tadi meskipun barangnya udah nggak ada masak bapak mau? 
PM : Iyaa.. bener 
P : Ya Allah pak pakk 
  
PM : Makanya saya berjualan dua orang ya, ini kan dua orang temenku satu itu 
namanya Pak Arif orang Wonogiri, dia tau karakter saya dia juga cocok 
dengan karakter saya soalnya apa dia juga nggak kepengen orang beli 
durian itu kecewa jadi orang beli duren ya enak dimakan, baik dimakan di 
tempa atau dibawa pulang, kasihan kalau orang beli duren mahal-mahal 
nyampek rumah ga enak dimakan 
P : Oke, kalo misalkan pembeli hanya komplain lewat hp tidak bisa 
membuktikan anda gimana 
PM : Saya tidak mau 
P : Kenapa? 
PM : Karena itu tanggung jawab ya, dia di rumah ya, dia akadnya udah sah ya, 
kecuali kalo dia menyaratkan e,,, apanamanya nanti kalau rasanya nggak 
enak bisa ditukar, tapi bagaimanapun itu harus dibuktikan dengan secara, 
e,,, tradisional dibawa ke tempat kami, memang karena nggak enak lo, 
jangan dihabiskan, kalau dihabiskan ya saya khawatir nanti mereka cuma 
bohong, dan minta durian lagi saja 
P : La kalo lewat foto boleh nggak jika keadaan tidak memungkinkan pak? 
PM : Ya bisa sih, bisa tapi kalau foto kan hanya terlihat dari mungkin rasa kan 
tidak bisa dibuktikan tapi hanya kelihatannya saja, kalau dari foto itu 
kelihatan busuk ya mungkin kami bisa untuk yakin bahwa itu harus diganti 
P : La tapi kalo dia komplain rasa difotokan gambarnya menunjukan durian 
bagus gimana pak?  
PM : Ya kami akan berusaha untuk menuntut pembeli untuk membawanya 
kesini biar kami buktikan 
P : Harus menuntut ya pak? 
PM : Iyalah 
P : Berarti nggak ada temponya pak, Temponya berapa lama itu pak durian 
boleh dikembalikan? 
PM : Nggak, artinya gini kalo dia ngambil yang buat dua hari ya kita cari yang 
dua hari yang spacenya dua hari baru bisa dibuka 
P : La kalau misal itu minta ganti uang boleh tidak pak? 
PM : Ya ngga papa boleh karena keadaan tidak memungkinkan 
P : Kalo udah dibeli sekarang, terus nggak buat oleh-oleh pak misal sekarang 
beli terus besoknya balik lagi itu bapak ada tempo nggak pengembaliannya 
maksimal berapa hari? 
  
PM : Ya kalo dia beli kan enak harusnya ya, kalo ngga enak dikembalikan saya 
seneng malahan saya bisa ganti 
P : Ga ada batas waktunya pak? 
PM : Nggak ada, dengan catatan tidak dicicip atau tidak dibuka ditempat ya 
kan kita sama-sama nggak tau, kan saya pedagang duren, dari.. mungkin 
dari aroma enak tapi rasa kurang enak juga ada 
P : Kalo belum dibuka? 
PM : Kalo belum dibuka kita juga toleransinya penuh ya, tapi kalo sudah 
dibuka di situ dia bilang gak enak dibawa pulang ke rumah itu kita juga 
ada toleransinya dengan catatan di foto di kasih ke saya kalo bener-bener 
nggak enak atau busuk 
P : Ini tadi udah og tanggapan bapak apabila mengetahui durian yang anda 
jual cacat dari awal 
PM : Cacat dari awal ya kita ganti jelas.. kalo di sini kan kita jual, di situ 
contohnya kita kan dikupas, rata-rata pembeli kita kan minta dikupas di 
rapping jadi kita tau, kalo duren itu rusak berarti kita siap untuk ganti, dan 
saya sarankan dikupas di tempat 
P : Kebijakan bapak kalau pembeli protes di tempat? 
PM : Ya boleh.. pembeli itu kan raja.. boleh 
P : Udah pak cukup ya pak makasih sekali 
PM : Iya 
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Hasil Wawancara 
P : Apakah tawar-menawar yang anda lakukan atas dasar suka sama suka? 
PA : Ya harus menawar dong, kalau pembeli itu pengennya dapet barang enak 
dan murah dong, kan pembeli semua seperti itu 
P : Berati anda melakukan transaksi suka-sama suka? 
PA : La kalo nggak suka sama suka masak terpaksa nggak mungkin lah beli 
durian terpaksa 
P : Haha oke.. selanjutnya “apakah anda mengetahui terjadinya tawar-
menawar dalam jual beli durian?” 
PA : Sebagai pembeli harusnya tau dong yang menawar itu kan pembeli 
masak nggak tau sih gimana sih 
P : (dalam hati) ini pembeli emosi. Selanjutnya “bagaimana jika anda merasa 
dirugikan dengan tawar-menawar yang telah dilakukan, misal penjual 
tidak mau melepaskan durian dengan harga yang anda inginkan?” 
PA : Ya mau apa lagi kalau penjual memang tidak merelakan duriannya dibeli 
dengan harga seperti itu, itu bukan milik saya kenapa, haha 
P : Pada proses terjadinya tawar-menawar apakah anda memiliki hak untuk 
melanjutkan/membatalkan jual beli ? 
PA : Kalo pembeli kalo membatalkan apa? Tawar menawar? Pembeli ndak 
punya hak untuk membatalkan apa? Dia hanya bisa, berhak untuk 
menawar harga, membatalkan apa? Yang berhak membatalkan ya penjual 
P : Ya kalau ada „aib nya 
PA : O... kalau ada „aibnya si pembeli ya kita tidak bisa langsung 
membatalkan kalau, gimana membatalkannya ya kita tukar dulu, kita 
  
komplain, nanti penjualnya akan mengganti duren atau mengganti uang la 
itu bisa dibicarakan 
P : Anda sebagai pembeli pengennya uang apa barang? 
PA : Emm.. itu tergantung sih ya, kalau masih pengen makan duren ya paling 
tetep ganti duren, tapi kalau keinginan makan durennya udah lenyap ya 
duit aja lah 
P : La terus kasus durian yang dibawa pulang itu kan nggak ada cacatnya, 
kalo misalkan ada cacatnya anda jadi komplain nggak? 
PA :Ya akan komplain kalau itu memungkinkan, karena sebelumya saya juga 
udah bilang sama penjualnya kalo ada cacat boleh minta ganti. Ya sebagai 
pembeli ya enaknya minta uang aja ya kayaknya daripada harus datang 
langsung lagi, karena menurut saya itu yang paling kompromis  
P : Bener juga sih pak, ya ngga mungkin dong penjual mengantarkan ke 
Jakarta atau ngga mungkin anda mbalek lagi, ya mungkin sih tapi kan itu 
berat dua-duanya. Baik sekarang terkait barang pesanan: “jika anda 
memberikan uang muka lalu ternyata durian yang anda beli itu cacat atau 
tidak sesuai dengan pesanan. Apa yang akan anda lakukan? Jika anda 
membatalkan jual beli bagaimana dengan uang muka yang telah anda 
berikan?” 
PA : Ya tentu saja saya akan meminta barang yang sesuai dengan pesanan 
saya, jika tidak sesuai ya saya berhak dong menarik uang saya karena 
memang itu uang.. ee... uang muka itu kan hanya untuk kepercayaan saja 
bahwa saya benar-benar ingin memesan, tapikan, pesanannya tidak sesuai, 
kalau saya terpaksa melepaskan uang itu ya saya rugi dong 
P : Apakah anda mengetahui apa yang dimaksud dengan khiyar? 
PA : Tidak tahu 
P : Jika anda meninggalkan tawar menawar durian lalu anda mencari harga 
yang lebih murah. Apakah tawar menawar yang anda lakukan pada durian 
itu masih berlaku? 
PA : Ya kalo hanya sebatas menawar, belom membeli ya belom berlaku dong, 
nanti bisa diulangi lagi tawar-menawarnya 
P : Oke kita lanjut nggh, terkait durian yang telah anda beli, anda kan 
membuat perjanjian jika tidak sesuai keinginan maka durian akan 
dikembalikan, apakah sebenarnya diperbolehkn seperti itu? 
PA : Kalo penjualnya mungkin nggak boleh ya, karena durian itu udah 
ditransaksikan di tempat itu dan mereka itu memberikan sampel rasa sih, 
masa saya mau mengembalikan , wong disaat membeli memang rasanya 
  
seperti itu, kalo nanti itu di rumah rasanya udah berubah ya mungkin 
karena efek perjalanan atau bagaimana, kami tidak punya hak sebenarnya 
untuk menuntut itu, kami sadar akan hal itu 
P : La tapi kalau di tempat belom di buka? 
PA : Belom ada sampelnya? 
P : Belom 
PA : Em... ya mungkin akan kami berikan komplain saja kalo memang gak 
enak, tapi biasanya itu, e.. kalo beli keblonyok seperti itu nggak komplain 
sih 
P : Kenapa? 
PA : Karena rata-rata durian itu di makan di tempat itu, biasanya kalau udah di 
bawa pulang ya, seolah-olah di dalam tradisi itu ya udah nggak baik kalo 
di anu. Tapi sebenarnya kami boleh saja datang membawa, ketika 
mencicipi hanya sedikit kemudian rasanya nggak enak, kemudian 
dikembalikan untuk dikomplainkan, barang sedikit ya nggak papalah, 
berusaha untuk menukar cari yang enak, kalo memungkinkan, tapi selama 
durian belom dihabiskan lo ya HAHA 
P : La terus tempo pengembalian atau komplain itu berapa lama menurut 
anda? 
PA : Harus cepet-cepet dong dikomplainkan 
P : Setelah dibuka ya? 
PA : Iya 
P : Oke, sekarang khiyar ‘aib “jika anda melakukan transaksi jual beli 
namun ketika dibuka ternyata durian yang sudah dibeli cacat atau tidak 
sesuai dengan yang anda inginkan, apa yang akan anda lakukan?” 
PA : Komplain 
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Hasil Wawancara 
P : Apakah tawar-menawar yang anda lakukan atas dasar suka sama suka? 
F : Ya karena titipan saya tentunya ingin mendapatkan harga yang sesuai 
dengan keinginan yang titip sama saya, tapi di sisi lain karena saya sebagai 
karyawan ya tidak mungkin merugikan bos saya 
P : Berati anda melakukan transaksi suka-sama suka? 
F : Tentu saja 
P : Apakah anda mengetahui terjadinya tawar-menawar dalam jual beli 
durian? 
F : Ya.. kalau tawar-menawar, tidak usah tawar menawar, saya sudah 
menentukan harga sendiri 
P : Patokannya apa? 
F : Yang penting bos saya mendapat keuntungan, yang titip sama saya 
saudara saya itu dapat harga yang miring 
P : Diskonnya double dong? 
F : Ya tidak, maksudnya tetep ada harga kurangnya, bedalah dengan harga 
jual kalau yang ngga titip sama saya 
P : Anda bilang sama Pak Muhlis gimana kalau saudara anda titip durian dan 
memberikan syarat? 
F : Ya saya langsung milihin aja dulu 
P : Lha anda memilihkannya gimana? 
  
F : Saya pilihkan yang baik, nanti kalau terjadi apa-apa ya saya udah bilang 
Pak Muhlis, saya bisa menukarkan sendiri tanpa sepengetahuan Pak 
Muhlis 
P : Wah malah keenakan ya 
F : Tapi ya karena itu barangnya Pak Muhlis ya saya harus ngomong sama 
Pak Muhlis bahwa itu titipan 
P : Pak Muhlis responnya gimana waktu itu? 
F : Ya.. Pak Muhlis itu orangnya mungkin enakan.. jadi terserah saya yang 
penting saya juga harus hati-hati 
P : Menurut anda apakah diperbolehkan menyaratkan seperti itu? 
F : Ya tergantung kesepakatannya 
P : Boleh ya 
F : Ya kalau sepakat boleh 
P : Saudara anda pesennya durian apa 
F : Saudara saya biasanya minta hanya ngasih uang terus suruh membelikan  
durian yang enak dan masih utuh gitu, karena dia percaya sama saya, kalau 
saya bisa memilih yang enak 
P : Berapa uang yang diberikan? 
F : Rp. 150.000 
P : Uang Rp. 100.000 mintanya durian apa kak? 
F : Bebas sih yang penting enak 
P : Pada proses tawar menawar apakah anda memiliki hak untuk meneruskan 
atau membatalkan jual beli? 
F : Ya kalo misalkan dapet durian enggak bagus, saya boleh, saya punya hak 
untuk mengembalikan dan meminta uangnya kembali dan ini ngga jadi 
beli 
P : Seandainyadurian yang dipesan saudara anda ada cacatnya apakah anda 
akan komplain juga? 
F : Ya karena saya sendiri biasanya yang dikomplain, makanya saya ngga 
mungkin komplain 
P : Kenapa ngga mungkin? 
  
F : Ya karena kan saya yang biasanya menghadapi para konsumen yang 
komplain, kan biasanya ke karyawan dulu, ngapain saya komplain, karena 
ini sudah saya yang punya, seolah-olah punya otoritas juga dengan ini 
P : Berarti langsung mencarikan ganti sendiri? 
F : Iya 
P : Apa anda tau khiyar 
F : Tidak tahu 
P : Jika anda meninggalkan tawar menawar durian lalu anda mencari harga 
yang lebih murah. Apakah tawar menawar yang anda lakukan pada durian 
itu masih berlaku? 
F : Tawar-menawar itu belum terjadi kesepakatan ya kalau belum ada (iya 
dan tidak) 
P : Kenapa anda tidak menyarankan sesuai aturan pembelian dibuka dulu? 
F : Mintanya masih utuh karena sensasinya beda kalau udah dibuka itu 
P : Berarti hanya mengira-ngira ya, oke, sekarang khiyar ‘aib “jika anda 
melakukan transaksi jual beli namun ketika dibuka ternyata durian yang 
sudah dibeli cacat atau tidak sesuai dengan yang anda inginkan, apa yang 
akan anda lakukan?” 
F : Minta ganti sesuai keinginan 
 
